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RINGKASAN

KAJIAN TENTANG PENDIDIKAN SEKS BAGI ANAK
WANITA PRADEWASA

(Lufri dan Ardi, 2001, 46 halaman)

Masa pradewasa adalah masa terjadinya perubahan-perubahan baik secara biologis
maupun psikis. Perubahan biologis akan menghasilkan kematangan seksual yang ditandai
dengan terjadinya menstruasi. Perubahan psikis ditandai dengan gajala seperti mudah
tersinggung, kegugupan, insomnia depresi. Masa pradewasa bagi wanita biasanya dimulai
antara umur 9 — 16 tahun dan secara rata-rata berumur 12,5 tahun, yang ditandai dengan
menstruasi. Sebenarnya secara biologis wanita yang sudah mengalami menstruasi

dikatakan sudah matang, tctapi sccara psikis/mental dan berpikir belum mcngalami

kematangan.

Perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada anak wanita pradewasa seperti
perubahan pada payudara, panggul dan perubahan yang terjadi di sistem reproduksi,
sering membingungkan mereka dan membuat mereka mengkhayalkan apa yang sedang
terjadi. Kebingungan ini terjadi karena pada umumnya mereka belum mendapat
pengetahuan baik dari orang tua ataupun guru. Berdasarkan kenyataan di lapangan
pengetahuan/pendidikan  scks masih tabu, sehingga guru ataupun orang tua sulit
mengajarkannya, padahal anak wanita pradewasa penting mengetahuinya. Tambahan lagi
peristiwa seks seperti ini bagi wanita muslim berhubungan erat dengan pelaksanaan
ibadah wajib seperti shalat, puasa dan mandi wajib. Oleh karena itu perlu ditemukan
suatu persepsi yang sama dari orang tua, guru agama dan anak wanita pradcwasa tcntang
pentingnya penerapan pendidikan seks yang sesuai dengan tingkat perkembangannya
dengan metodologi yang tepat

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengetahuan dan pandangan
anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks, (2) peranan dan pandangan orang tua
tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa, dan (3) peranan dan pandangan
guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. Jenis penelitian ini

adalah penelitian survey dengan responden (sampel) 280 orang anak wanita pradewasa,
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280 orang tua, 50 orang guru agama SD kclas 5 dan 6. Instrumcn pengumpul data adalah

angket dan teknik analisis data yang digunakan adalah persentase. Hasil penelitian ini

menunjukkan:

1.

Pengetahuan tentang biologi tubuh bagi anak wanita pradewasa adalah sebagai
berikut: (1) anatomi yang berhubungan dengan seks (gonad) (36,29%), (2) fisiologi
yang berhubungan dengan seks (hormonal) (30,17%), dan (3) masa menstruasi
(79,25%).

Pengetahuan tentang perubahan fisik/morfologi tubuh dan psikologis pada masa
pradewasa meliputi: (1) perubahan morfologi tubuh (68,47%) dan (2) perubahan
psikologis (58,45%).

Pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis dan
bahaya pergaulan bebas meliputi: (1) etika bergaul dengan fawan jenis (71,94%) dan
(2) bahaya pergaulan bebas (68,6%)

Pandangan anak wanita pradcwasa tcntang pendidikan seks meliputi: (1) yang
mcmberikan pengetahuan / pendidikan seks adalah orang tua ( 66,9%), guru (55,9
%), kakak ( 52,4 %) dan tcman (50,8%), (2) pandangan yang positif anak wanita
pradcwasa tentang pendidikan scks (76,14 %).

Peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks meliputi: (1) memberikan
pengetahuan tentang fisiologi tubuh (62,65 %), (2) memberikan pengetahuan tentang
perubahan morfologi dan psikis (62,29 %), dan (3) memberikan pengetahuan tentang
pengetahuan / pendidikan seks (67,90 %),

Peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubngan dengan
pendidikan seks di antaranya memberikan penjelasan mengenai hubungan: (1)
menstruasi dan mandi wajib (73,10 %), (2) menstruasi dan shalat (76,65 %), (3)
menstruasi dan puasa (79,53 %), (4) seks dan etika pergaulan (77,87 %)

Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa
antara lain ; (1) pendidikan seks itu sangat penting untuk diajarkan (81,33 %), (2)
orang tua sangat bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan seks (77,50 %),
(3) guru sangat bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan seks (79,83 %), (4)
pendidikan scks mempunyai dampak sangat positif jika diterapakan (79,66 %), (5)

orang tua sangat mendukung pemberian materi sesuai dengan kebutuhan anak yang



meliputi pcngetahauan tentang, fisiologi, morfologi dan hal yang terkait dengan
menstruasi misalnya mandi wajib, shalat, puasa dan seks yang berhubungan dengan
etika pergaulan (77,88 %).

8. Peranan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa
meliputi: (1) memberikan pengetahuan tentang tanda-tanda seorang anak mengalami
masa pradewasa (49 %), (2) memberi pengetahuan tentang anatomi fisiologi tubuh
(55,25 %), dan (3) memberi pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis
(44,67 %).

9. Peranan guru agama dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan
dengan seks bagi anak wanita pradewasa meliputi : (1) menstruasi dan mandi wajib
(69 %), (2) menstruasi dan shalat (70,5 %), (3) menstruasi dan puasa (58 %), (4)
seks dan etika pergaulan (56,75 %) .

10.Pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa
meliputi : (1) pentingnya pendidikan seks (65%), (2) tanggung jawab orang tua dan
guru agama (79 %), (3) dampak positif pendidikan seks (74,75 %), dan (4) kedalaman
materi mencakup morfologi, fisiologi dan psikologi (74,2 %).

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) pengetahuan anak
wanita pradewasa tentang pendidikan seks termasuk kategori cukup (berada pada
rentangan 56%-75%) dan pandangan mereka tentang penerapan pendidikan seks juga
termasuk kategori cukup baik, (2) peranan orang tua tentang pendidikan seks termasuk
cukup baik dan pandangan mereka tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita
pradewasa sangat baik (berada pada rentangan 76%-100%), dan (3) guru agama SD kelas
5 dan 6 kurang berperanan dalam pendidikan seks (berada pada rentangan 40%-55%) dan
cukup berperan dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubugan dengan scks

serta cukup mendukung diterapkannya pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.

Jurusan Biologi FMPA UNP, Kontrak kerja Nomor: 02/K12.2/PG/SKW/2001, tanggal 02
April 2001
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I. PENDAHULUAN

Manusia mengalami perkembangan secara bertahap dan setiap perkem-
bangan itu mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga diperlukan pula suatu
perhatian khusus sesuai dengan kebutuhan pada tahap perkembangan itu. Salah
satu tahap perkembangan manusia itu adalah yang dikenal dengan masa
pradewasa. Masa pradewasa artinya suatu tahap perkembangan bagi manusia
secara biologis sudah mengalami kematangan seksual, tetapi secara psikologis dan
cara berpikir belum mengalami kematangan. Pada wanita terjadi kematangan
biologis yang ditandai dengan adanya menstruasi, sedangkan pada laki-laki

ditandai dengan terjadinya mimpi yang diiringi dengan keluarnya sperma.

Walaupun terdapatnya perbedaan tahap kematangan antara komponen bio-
logis dan komponen psikologis dan cara berpikir pada wanita pradewasa, namun
gejala-gejala biologis dan gejala-gejala psikologis itu muncul secara bersamaan
dan harus dihadapi serta dikendalikan. Seiring dengan munculnya tanda kema-
tangan secara biologis yaitu terjadinya menstruasi pada wanita, maka mereka akan
dihadapkan pula pada peraturan agama yang berkaitan dengan mandi wajib (khu-
susnya setelah berhenti menstruasi), shalat, puasa dan etika bergaul antara laki-

laki dengan wanita.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia khususnya wanita pada
masa pradewasa ini mengalami permasalahan yang lebih komplit dibanding laki-
laki. Oleh karena itu bagi orang tua yang mempunyai anak wanita pradewasa
haruslah memberikan perhatian yang lebih termsasuk memberikan pendidikan
seks dan pendidikan agama yang berhubungan dengan seks. Disamping orang tua,
guru khususnya guru agama kelas 5 dan 6 SD harus secara bijaksana dapat

memberikan pendidikan seks yang berhubungan dengan ajaran agama, sehingga



mereka tidak buta dalam persoalan seks, termasuk mengendalikan diri agar
mereka tidak terperosok kepada bahaya penyimpangan seksual. Pengkhususan
terhadap guru agama kelas 5 dan 6 SD, karena anak wanita mulai mengalami
menstruasi pada masa ini, dan guru agama terkait langsung dengan pelajaran
mengenai masalah bersuci, najis, hadas, mandi wajib, syarat sah shalat dan puasa.

Penjelasan materi pelajaran ini berhubungan erat dengan masalah seks.

Dari hasil studi pendahuluan (Maret 1999), diakui oleh beberapa orang tua
dan beberapa orang guru agama Islam SD, bahwa belum terdapat keselarasan
antara pengamalan aturan-aturan agama dengan perubahan perubahan seksualitas
peserta didik, khususnya wanita. Pada umumnya mereka dalam keadaan bingung
dan malu, apa sebenarnya yang terjadi di dalam tubuh mereka tak tahu, mereka
malu bertanya, guru di sekolah tidak menjelaskan secara tuntas dan orang tua di
rumah juga tidak memberi tahu. Akibat hal ini, ditemukan anak yang masih
melakukan kewajiban keagamaannya seperti puasa dan shalat dalam masa haid.
Disisi lain, bahkan ada diantara mereka sudah mengalami menstruasi tetapi
mereka tidak tahu bahwa yang mereka alami itu adalah menstruasi. Sebagai
contoh, hal ini diungkapkan oleh Alya Rohali dalam Harian Merdeka 12 Mei
1999 bahwa dia mengalami mens pertama pada waktu kelas 6 SD disaat berumur
12 tahun. Diungkapkannya, dia tidak tahu bahwa peristiwa itu namanya mens,
sehingga dia tidak peduli (cuek), untungnya darah yang keluar tidak banyak. Dia

tidak tahu apa yang harus dilakukannya.

Lebih jauh dari wawancara penulis dengan beberapa orang guru agama di
Kotamadya Padang tersebut terungkap bahwa mereka merasa kesulitan menje-
laskan pelajaran yang berhubungan dengan perubahan biologis dan kewajiban

yang berkaitan dengan perubahan-perubahan seksualitas siswa. Reaksi siswa dian-



taranya adalah tertawa, malu-malu dan risih sehingga pelajaran tidak dapat

berjalan baik atau informasi tidak tuntas.

Masalah perubahan seksualitas masih dianggap tabu, jika disampaikan
dalam proses pendidikan khususnya untuk anak pradewasa. Dalam gelar wicara
TVRI (19 Maret 1999) terungkap bahwa pendidikan seks sangat tabu, tapi penting
adanya. Penekanan pendidikan seks itu adalah masalah kesehatan dan reproduksi,
terutama perkembangan sistem biologis dan peristiwa-peristiwa bahaya yang

dialami dalam pergaulan bebas.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian guna meng-
ungkapkan sejauhmana pengetahuan dan kesiapan anak khususnya anak wanita
memasuki kematangan seksual dan bagaimanakah peranan guru agama dan orang
tua mereka, serta bagaimana tanggapan orang tua dan guru agama SD tentang

penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.

Masa pradewasa adalah masa terjadinya perubahan-perubahan baik secara
biologis maupun psikis. Perubahan biologis akan menghasilkan kematangan sek-
sual yang ditandai dengan terjadinya menstruasi. Perubahan psikis ditandai de-
ngan gajala seperti mudah tersinggung, kegugupan, insomnia depresi. Masa
pradewasa bagi wanita biasanya dimulai antara umur 9 — 16 tahun dan secara rata-
rata berumur 12,5 tahun, yang ditandai dengan menstruasi. Sebenarnya secara
biologis wanita yang sudah mengalami menstruasi dikatakan sudah matang, tetapi

secara psikis/mental dan berpikir belum mengalami kematangan.

Perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada anak wanita pradewasa
seperti perubahan pada payudara, panggul dan perubahan yang terjadi di sistem
reproduksi, scring membingungkan merecka dan membuat mereka mengkhayalkan

apa yang sedang terjadi. Kebingungan ini terjadi karena pada umumnya mereka



belum mendapat pengetahuan baik dari orang tua ataupun guru. Berdasarkan ke-

nyataan di lapangan pengetahuan/pendidikan seks masih tabu, sehingga guru

ataupun orang tua sulit mengajarkannya, padahal anak wanita pradewasa penting

mengetahuinya. Tambahan lagi peristiwa seks se-perti ini bagi wanita muslim

berhubungan erat dengan pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat, puasa dan

mandi wajib. Oleh karena itu perlu ditemukan suatu persepsi yang sama dari

orang tua, guru agama dan anak wanita pradewasa tentang pentingnya penerapan

pendidikan seks yang sesuai dengan tingkat perkembangannya dengan metodologi

yang tepat. Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dibuatkan beberapa

rumusannya sebagai berikut:

1.

Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang biologi tubuh
khususnya seks.

Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang perubahan
fisik/morfologi dan psikis pada masa pradewasa.

Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang pengetahuan
agama yang berhubungan dengan seks.

Bagaimana pandangan anak wanita pradewasa tentang penerapan pendidikan
seks

Sejauhmanakah peran orang tua terhadap pendidikan seks dan dalam
memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks
bagi anak wanita pradewasa.

Sejauhmanakah peran guru agama kelas 5 dan 6 SD terhadap pendidikan seks
dan dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan agama
bagi anak wanita pradewasa.

Bagaimanakah pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi

anak wanita pradewasa.



8. Bagaimanakah pandangan guru agama kelas 5 — 6 SD tentang penerapan

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pendidikan seks bagi wanita pradewasa

Tujuan pendidikan seks secara umum adalah agar dapat menghasilkan
manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang bahagia, dapat
menyesuaikan diri dengan masyarakat serta lingkungannya dan bertanggung
jawab terhadap dirinya dan orang lain. Dalam islam tujuan pendidikan seks adalah
untuk mencapai hidup bahagia dalam membentuk rumah tangga yang memberikan
ketenangan, kecintaan, kasih sayang serta keturunan yang taat kepada Allah dan
selalu mendo‘akan orang tuanya (Sahli, 1981).

Pendidikan seksual bukanlah semata-mata menyangkut masalah biologis
atau fisiologi, melainkan juga meliputi soal-soal psikologi, sosial kultural, religius
dan psycho hygienis. Pendidikan yang dimaksudkan adalah meliputi seks
instruction dan seks education. Seks instruction meliputi pengetahuan mengenai
anatomi, reproduksi dan fisiologi. Sedangkan seks education meliputi bidang etik,
moral, gejala perubahan fisiologi reproduksi (seperti menstruasi pada wanita),
bidang ekonomi dan pengetahuan lainnya yang dibutuhkan seseorang untuk
memahami dirinya sebagai individu seksual dan berhubungan baik dengan orang
lain (Sahli, 1981).

Pendidikan seksual bagi anak pradewasa adalah penting. WHO menyata-kan
bahwa yang menjadi penyebab dari bencana-bencana seks (seksual mis-

adventures) bukanlah karena pengetahuan seksnya, melainkan karena keti-

daktahuan dalam seks.



2. Proses biologi yang berhubungan dengan pematangan seksual

Untuk membahas pendidikan seks maka ada beberapa aspek yang sangat
berhubungan erat yang perlu dikemukakan yaitu, masalah proses biologi tubuh,
masalah psikologis dan masalah agama. Masalah proses biologi tubuh diantaranya
adalah gejala-gejala yang dapat diamati secara morfologi akibat reaksi-reaksi
fisiologis yang terjadi di dalam tubuh selama proses pematangan seksual. Menurut
Nalbandove (1976), kesemua reaksi fisiologis itu berlangsung dalam bentuk siklus
yang dikenal dengan siklus reproduksi. Pengendalian siklus reproduksi
dilakasanakan oleh sistem hormon. Aki-bat siklus reproduksi terjadi perubahan-
perubahan fisik dan psikis. Perubahan-perubahan ini perlu diketahui oleh wanita
pradewasa melalui pendidikan seks oleh orang tua ataupun guru di sekolah.
2.1. Siklus reproduksi wanita

Pada wanita terdapat sel kelamin yang disebut ovum. Ovum ini sudah ter-
bentuk semenjak embrio atau berupa bakal sel kelamin yang disebut dengan
oogonia (Jamak) atau oogonium (tunggal). Oogonia ini mengalami perkembangan
melalui pembelahan mitosis dan miosis. Setelah wanita lahir oogonia berada pada
suatu tahap yang dikenal dengan oosit primer. Pada tahap ini pembelahan miosis
istirahat sampai masa pubertas. Masa ini pembe-lahan miosis berlanjut lagi
sampai masaa dewasa. Masa dewasa wanita secara biologis ditandai dengan

terjadinya menstruasi (Balinsky, 1980).

Para ahli seksologi berpendapat bahwa anak pradewasa pelu mendapat
pendidikan seks. Pendidikan seks disini diarahkan kepada kesehatan dan repro-

duksi. Diantaranya mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi di dalam tubuh



pada masa pradewasa ini. Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam tubuh ini

karena adanya siklus reproduksi.

Sebenarnya terdapat empat siklus dalam siklus reproduksi, yaitu siklus
ovarium, uterus, vagina dan siklus kelenjar susu. Keempat siklus ini terjadi bersa-
maan dengan perubahan-perubahan khas dari setiap organ reproduksi. Keempat

siklus ini dikendalikan oleh berbagai hormon (Wildan Yatim, 1984).

2.1.1. Siklus ovarium

Siklus ovarium merupakan fase-fase perubahan yang terjadi di dalam ova-
rium. Siklus ini meliputi perkembangan folikel ovarium, mulai dari folikel
primordial, folikel yang sedang tumbuh sampai folikel Graff. Menurut Junqueira
dan Carneiro (1980) jumlah keseluruhan folikel dalam ovarium manusia sekitar
400.000, tetapi sebagian besar folikel ini menghilang akibat mengalami
degenerasi atau atresia selama masa reproduktif. Regresi folikel ini berlangsung
sebelum lahir dan terus berlangsung sepanjang masa reproduktif.

Dalam perkembangannnya folikel ini mencapai tahap kematangan (folikel
de Graff). Folikel matang ini akan melepaskan telur yang dikenal dengan ovulasi,
terjadi pada hari ke 14 dari siklus 28 hari. Setelah ovulasi sel-sel granulosa dan
sel-sel teka interna yang tersisa dalam ovarium membentuk kelenjar endokrin
yang disebut korpus luteum. Korpus luteum ini menghasilkan hormon proges-
teron. Jadi siklus ovarium ini terdiri dari dua fase yaitu (1) fase folikel dan (2) fase

luteal.



2.1.2. Siklus Uterus (Siklus Menstruasi).

Menstruasi merupakan suatu siklus mengenai pengeluaran darah dari uterus
yang tidak mengalami kehamilan. Pada manusia biasanya terjadi selama empat
sampai tujuh hari (Dorland, 1968). Menurut Junquiera dan Carneiro (1980), siklus
mens dimulai antara usia 12 dan 15 tahun dan terus berlangsung sampai sekitar 45
sampai 50 tahun.

Jika tidak ada embrio tertanam setelah uterus disiapkan oleh estrogen dan
progesteron, maka korpus luteum berdegenerasi dan konsentrasi estrogen dan
progesteron turun, arteri-arteri uterus menjadi menyempit dan dari jaringan sebe-
lah luar tak menerima suplai darah dan mati, sementara pendarahan terjadi pada
lapisan dalam endometrium. Kehadiran jaringan darah dan jaringan nekrosis
sebelah dalam uterus bersama-sama dengan ketidak hadiran progesteron merang-
sang otot-otot uterus berkontraksi dan mengeluarkan darah bersama jaringan mati
ke dalam vagina. Hal ini sebagai indikator kehamilan tidak terjadi.

Keperthan/rasa perih dan kesukaran emosi (emotional distress) mungkin
berhubungan dengan sejumlah besar dari prostaglandin dari uterus dan jaringan-
jaringan lain yang dibebaskan pada saat mulai menstruasi (Strand, 1983).

Siklus menstruasi biasanya dibagi menjadi empat fase yaitu: a). fase mens-
truasi, b). post menstruasi atau preevolusi, ¢). ovulasi dan d). post ovulasi atau
premenstruasi (Anthony, 1983).

a). Fase menstruasi terjadi pada hari 1 — 5 dari siklus.
b). Fase post menstruasi terjadi antara akhir menstruasi dan ovulasi, biasanya hari

ke 6 — 13 atau 14 dari siklus. Tapi lama fase ini bervariasi. Fase ini disebut juga



dengan fase estrogenik atau fase folikuler, sebab pada fase ini konsentrasi
estrogen tinggi dalam darah yang dihasilkan dari sekresi folikel yang sedang
berkembang. Disebut juga fase proliferasi karena terjadi proliferasi sel-sel
endometrium.

c¢). Fase ovulasi. Pada fase ini folikel matang pecah dan mengeluarkan ovum.
Terjadi pada hari ke 14 atau 15 dari siklus 28 hari. Terjadinya perbedaan lama
fase ini tergantung pada panjang fase preovulasi. Sebagai contoh pada siklus 32
hari fase pre ovulasi sampai pada hari ke 18 dan ovulasi terjadi pada hari ke 19.

d). Fase postovulasi dan fase premenstruasi. Fase ini juga disebut dengan fase lu-
teum, sebab korpus luteum mensekretkan progesteron pada waktu ini. Lama
fase ini biasanya dari hari ke 14 atau 15 sampai hari ke 28 untuk siklus 28 hari.
Perbedaan lama total siklus menstruasi menyebabkan perbedaan dalam lama
dari preovulasi daripada lama premenstruast.

2.1.3. Siklus vagina.

Siklus vagina merupakan fase-fase perubahan yang terjadi pada dinding
vagina. Perubahan-perubahan yang terjadi tak begitu nyata dibandingkan dengan
yang terjadi pada dinding uterus. Biasanya perubahan ini tampak jelas pada
mencit dan tikus. Pada fase folikuler di dalam ovarium, estrogen merangsang
epitel vagina aktif bermitosis dan mensintesis glikogen. Dengan demikian lapisan
mukosa vagina menjadi lebih tebal menjelang ovulasi. Pada primata (kecuali
manusia) dan rodentia, perubahan epitel lapisan mukosa disertai dengan proses

penandukan (kornifikast), kemudian mengelupas.



2.1.4. Siklus kelenjar susu

Siklus kelenjar susu merupakan fase-fase perubahan yang terjadi pada
kelenjar susu. Bersamaan dengan adanya siklus ovarium, uterus dan vagina terjadi
pula perubahan berkala pada kelenjar susu (mammae). Tapi perubahan ini tak
kentara pada manusia. Namun dikira ada persamaan dengan mamalia lain yaitu
kelenjar susu akan membesar dan kembang menjelang menstruasi dan habis itu
menyusut [agi. Menurut M Johnson dan B. Everitt (1990), kelenjar susu tersusun
atas 15 — 25 lobus yang tak teratur dan tiap lobus mempunyai banyak lobuli.
Diantara lobi dan lobuli terdapat jaringan ikat dan jaringan lemak. Pembesaran
kelenjar susu selama pubertas sebagai akibat penambahan volume “ductus lac-
tiferus”’ dan penimbunan jaringan lemak. Perubahan-perubahan yang terjadi pada
kelenjar susu sesuai dengan siklus ovarium atau siklus uterus. Pada fase folikuler,
kelenjar susu juga mengalami pertumbuhan termasuk juga salurannya. Sedangkan
fase luteal ke-giatan kelanjar susu surut lagi.
2.2. Pengendalian sistem reproduksi wanita

Koordinasi dalam sistem reproduksi wanita terjadi karena adanya bebe-rapa
hormon reproduksi yang bekerja baik secara sinergis maupun antagonis. Menurut
C.P. Anthony (1983) para ahli fisiologi setuju bahwa hormon-hormon berperan
penting dalam menghasilkan karakteristik perubahan-perubahan siklus pada
wanita selama pematangan reproduktif’

Hormon-hormon yang berperan dalam sistem reproduksi wanita adalah: (1)
FSH (Folicle Stimulating Hormon) dihasilkan oleh hipofisis yang berperan

merangsang pembentukan telur, (2) LH (Luteinizing Hormone) juga dihasilkan

11



dari hipofisis yang berperan merangsang terjadinya owvulasi, (3) Estrogen
dihasilkan oleh folikel yang sedang tumbuh dalam ovarium, berperan merangsang
pertumbuhan lapisan endometrium uterus dan kelenjar susu, (4) LTH (Lutectro-
pin) dihasilkan hipofisis untuk mengatur corpus luteum mensekretkan proges-
teron, (5) Progesteron dihasilkan oleh corpus luteum, bersama estrogen mengatur
pertumbuhan endometrium uterus dan (6) LTH (Lactogenic Hormone) dihasilkan
dari hipofisis, bersama estrogen dan progesteron berfungsi mengatur pertumbuhan
susu (M. Johnson & B. Everitt, 1980).
3. Perubahan fisik dan psikis

Bila seorang wanita mencapai umur 12 sampai 16 tahun, maka terjadi peru-
bahan pada dirinya baik fisik maupun psikis. Perubahan fisik itu adalah membe-
sarnya buah dada, tubuh menjadi berisi dan padat, sel kelamin mulai matang dan
wanita mengalami menstruasi. Disamping perubahan fisik, juga terjadi perubahan
psikis, seperti keadaan jiwa yang tidak tenang, sering terjadi benturan dan konflik
dengan orang tua atau teman sebaya. Dalam segi seksuil-nyapun misalnya sering
melihat lawan jenis, berkhayal mengenai seks (Sahli, 1981).
4. Peran orang tua dan guru dalam pendidikan seks

Orang tua sangat berperan penting dalam memberikan pendidikan seks ke-
pada anaknya, terutama pada masa pradewasa. Baharits (1998) menyatakan bahwa
orang tua hendaknya menggunakan metoda-metoda yang benar dalamn menyam-
paikan informasi-informasi seksual kepada anak. Ketika anak berumur tujuh ta-
hun, dimana dalam usia ini anak telah melihat sebagian persoalan yang berhu-

bungan dengan seks. Dan bersamaan dengan kondisi ini mulailah pendidikan seks



padanya. Tapi jangan sampai terlanjur menceritakan tata cara berhubungan
seksual manusia kepada anak.

Hasil survey McCorry pada sekolah-sekolah menengah di USA menunjukan
bahwa kebanyakan dari murid-murid melontarkan kritikan kepada orang tua, kare-
na tak pernah memberikan pelajaran seks pada anak-anaknya. Dua pertiga dari
mereka tidak mendapatkan pelajaran apa-apa tentang seks, sedangkan sisanya
hanya mendapat penerangan sekedarnya. Survey yang lainnya dilakukan terhadap
anak wanita hamil di luar pernikahan, ditemukan ternyata mereka tak pernah
mendapatkan pendidikan seks di sekolah mau-pun di rumah (Sahli, 1981).

Dampak anak tidak mendapatkan pendidikan seks juga terjadi di Indonesia,
seperti terlihat pada penelitian Sarlito (1978) yang mengungkapkan bahwa 10%
responden menjawab setuju terhadap hubungan seks pranikah. Di samping itu pe-
nelitian Tempo (1981) mengungkapkan bahwa 17,02% responden setuju hubung-
an seks pranikah (Sa’abah, 1997). Di pihak lain Amsyari (1993) mengungkapkan
bahwa 47% siswa SL.TA di Jawa Timur telah melakukan hubungan seks.

Tidak hanya orang tua yang berperan penting dalam pendidikan seks, tetapi
guru-guru, terutama guru agama juga sangat berperan dalam pendidikan seks.
Anak wanita yang duduk di kelas lima sekolah dasar atau kelas enam sudah
mengalami menstruasi dan bagi wanita muslim berarti bahwa mereka sudah ter-
kait dengan masalah kewajiban agama seperti mandi wajib, shalat dan puasa. Da-
lam hal ini bimbingan guru agama sangat diperlukan. Baharits (1989) menyatakan
bahwa bimbingan guru agama dalam istinja, adab mandi, berwudhu untuk shalat

adalah cara yang baik untuk mengajar pendidikan seks pada anak usia pradewasa.
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1. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penclitian ini adalah sebagai berikut:
Mengungkapkan pengetahuan anak wanita pradewasa tentang seks.
Mengungkapkan pengetahuan anak wanita pradewasa tentang perubahan-
perubahan fisik dan psikologis pada masa pradewasa.
Mengungkapkan pengetahuan anak wanita pradcwasa tentang pengetahuan
agama yang berhubungan dengan seks.
Mengetahui pandangan anak wanita pradewasa tentang penerapan pendidikan
seks
Mengctahuai peranan orang tua tcrhadap pendidikan scks dan dalam
memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks
bagi anak wanita pradewasa.
Mengetahui peranan guru agama kelas 5 dan 6 SD terhadap pendidikan seks
dan dalam mcmberikan pcngctahuan agama yang berhubungan dengan
pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.
Mengungkapkan pandangan orang tua tentang pencrapan pendidikan seks
bagi anak wanita pradewasa.
Mengungkapkan pandangan guru agama kelas 5 dan 6 SD tentang penerap-an
pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.

Dengan adanya temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Informasi mengenai pengetahuan

anak wanita pradewasa tentang seks, peran orang tua dan guru agama kelas 5 dan
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6 SD dan anggapan orang tua dan guru agama kelas 5 dan 6 SD serta pentifgnya
pendidikan seks akan dapat dipertimbangkan untuk diterapkannya pendidikan
scks bagi wanita pradewasa di sckolah. Demikian juga bagi perguruan tinggi, akan
dapat memberi informasi tentang kemungkinan dilaksanakannnya program pe-
ngabdian pada masyarakat tentang penyuluhan mengenai pendidikan seks bagi
anak wanita pradewasa. Jika pendidikan seks dapat terlaksana diharapkan pula
memben konstribusi kepada anak wanita pradewasa agar terhindar dari perbuatan-
perbuatan penyimpangan seks serta dapat melaksanakan ibadah yang benar khu-
susnya yang terkait dengan menstruasi/seks schubungan terkaitnya pengetahuan

agama, seperti shalat, puasa, mandi wajib, akhlak bergaul pria dan wanita,



IV. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian survey yaitu bertujuan untuk mengambil
suatu generalisasi dari suatu pengamatan terbatas menjadi yang berlaku umum
bagi populasi.
2. Populasi dan sampel
Pada penelitian ini digunakan tiga kelompok populasi yaitu (a). kelompok

wanita pra-dewasa (diwakili oleh siswa kelas 1 SLTP) di Kodya Padang, (b).
kelompok guru agama SD kelas 5 dan 6 di Kodya Padang, (c) kelompok orang tua
yang mempunyai anak wanita pradewasa (diwakili oleh orang tua yang anaknya
terpilih sebagai sampel). Ketiga kelompok populasi ini termasuk populasi yang
tidak terbatas karena jumlah anggotanya termasuk sukar ditentukan batasannya.
Dengan memperhatikan kondisi populasi dapat disimpulkan bahwa untuk sampel
anak wanita pra-dewasa dan orang tua dianggap mempunyai strata berdasarkan
tingkat pendidikan mercka. Sedangkan untuk guru agama SD kelas 5 dan 6
mempunyai tingkat pendidikan yang hampir homogen. Oleh karena itu, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah quota stratified random sampling
(untuk sampel anak wanita pradewasa dan orang mereka) dan quora random
sampling (untuk sampel guru agama SD). Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengamblan sampel adalah sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah sampel kelompok populasi anak wanita pradewasa dan

orang tua murid. Karena sampel untuk orang tua langsung diambil dari orang

tua murid yang terpilih sebagai sampel, maka jumah sampel orang tua murid

sama dengan jumlah anak wanita pradewasa. Sampel diusahakan representatif



dengan menetapkan pengambilan sampel dengan mempertimbangkan wilayah
sekolah yaitu: pusat kota, tengah kota dan pinggir kota (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah sebaran anggota sampel penelitian

NO | Nama SLTP | Wilayah Sekolah | Jumlah Siswa | Jumlah orang
tua murid
] SLTP | Pusat kota 30 30
2 SLTP 2 Pusat kota 40 40
3 SLTP 7 Pusat kota 35 35
4 SLTP 12 Tengah kota 40 40
5 SLTP 13 Tengah kota 45 45
6 SLTP 15 Pinggir kota 40 40
7 SLTP 20 Pinggir kota 50 50
Jumlah 280 280

b. Untuk kelompok populasi anak wanita pra-dewasa dan orang tua dibagi atas
tiga tingkat (strata) yaitu: (1) anak dari orang tua yang berpendidikan rendah (<
SLTP) dengan jumlah 100 orang, (2) anak dari orang tua yang berpendidikan
menengah (=SLTA) dengan jumlah 100 orang, dan (3) anak dari orang tua
yang berpendidikan tinggi (>SLTA) dengan jumlah 80 orang. Metoda
pengambilan sampel ini dilakukan karena populasi mempunyai kategori atau
strata. Menurut Nasution (1987), kalau populasi penelitian ini mempunyai sub
kategori (misal strata) diharapkan jumlah sub kategori ini sekurang-kurangnya
30 anggota.

c. Sampel untuk guru SD kelas 5 dan 6 ditetakan jumlahnya sebanyak 50 orang
dan diambil secara random. Sebaran jumiah sampel guru agama di Kodya
Padang yang terpilih sebagai sampel adalah: 23 orang dari kecamatan Padang
Utara, 13 orang dari Padang Barat dan 14 orang dari Nanggalo.

3. Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya Padang.



4. Variabel dan Data

Variabel penelitian ini adalah pendidikan seks bagi anak wanita pradewa-
sa. Data penelitian ini adalah data primer berupa hasil kajian tenang pendidikan
seks bagi anak wanita pradewasa. Sumber data adalah anak wanita pradewasa,
guru agama SD kelas 5 dan 6 dan orang tua yang mempunyai anak wanita
pradewasa. Dengan kata lain sumber datanya adalah subjek yang terpilih sebagai

sampel dan responden, orang tua dan guru agama SD kelas 5 dan 6 yang terpilih

sebagai responden.,
5. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik komunikasi tidak langsung, yaitu
melalui perantaraan angket. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi angket. Kisi-kisi
angket berisi variabel, subvariabel dan indikator seperti Tabel 1.

Bentuk angket yang digunakan adalah berupa pertanyaan tertutup. Item-item
angket disusun berdasarkan indikator yang ditetapkan. Angket dirancang se-
demikan rupa berpedoman kepada model skala yang dikemukakan oleh Franklin
et all. (1976), kemudian dilakukan modifikasi sesuai kebutuhan. Setiap pertanyaan
angket yang dibuat disediakan empat alternatif pilihan, untuk mengetahui
pengetahuan anak pradewasa mengenai seks dan pengetahuan agama yang
berhubungan dengan seks, digunakan alternatif pilihan ganda dengan option
sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang pendidikan seks (17 item)
A banyak mengetahui (BM: 80-100%), B. agak banyak mengetahui (ABM: 60-

79%), C. sedikit mengetahui (SM: 40-59%), D. tidak mengetahui (TM: 0-
39%,).



. Frekuensi pengetahuan yang diperoleh dari orang tua, guru, kakak, dan teman
(11 item). Untuk mengetahui frekuensi pendidikan seks yang didapatkan anak
wanita pradewasa digunakan option: A (selalu: 80-100%), B (sering: 60-79%),
C (kadang-kadang:40-59%) dan D (tidak pernah: 0-39%)

. Pandangan anak wanita pra-dewasa tentang pendidikan seks (5 item)

Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju: 80-100%), B (setuju: 60-
79%), C (kurang setuju: 40-59%), dan D (tidak setuju: 0-39%).

. Peranan orang tua tentang pendidikan seks dan dalam memberikan pengeta-
huan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks (18 item)

Option yang digunakan adalah: A (selalu), B (sering), C (kadang-kadang), dan
D (tidak pernah)

. Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pra-
dewasa (14 item)

Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju), B (setuju, C (kurang setuju,
dan D (tidak setuju).

. Peranan guru agama SD tentang pendidikan seks dan dalam memberikan
pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks (19 item)

Option yang digunakan adalah: A (selalu), B (sering), C (kadang-kadang), dan
D (tidak pernah)

. Pandangan guru agama SD tentang penerapan pendidikan seks bagi anak
wanita pradewasa (12 item). Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju),
B (setuju, C (kurang setuju, dan D (tidak setuju).

Pembobotan option adalah: A=4, B=3, C=2 dan D=1, dan dikonversi dalam
skala nol sampai 100 sebagai berikut: option A. dengan nilai 76 — 100 berarti
sangat baik, B. dengan nuilai 56 ~ 75 berarti baik, C. dengan nilai 40 — 55

berarti kurang baik, D. dengan nilai 0 — 39 jelek.



Angket yang digunakan adalah angket yang sudah valid dan reliabel. Oleh
karena itu untuk mendapatkan angket yang valid dan reliabel dilakukan uji

validitas dan uji reliabelitas dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi angket kajian tentang pendidikan seks bagi wanita pradewasa

Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah No.
item Item
Pendidikan scks | 1. Pengetahuan anak 1.1. Anatomi yang 2 1-2
bagi anak wani- wanita pra-dewasa berhubungan dengan
ta pradewasa tentang biologi scks (gonad)
tubuh, khususnya 1.2. Fisiologi yang 1 3
A. Pengetahuan scks berhubungan seks
dan pandangan (hormonal
anak wanita 1.3. Masa menstruasi 4 4-7
pradewasa
tentang pendi- | 2. Pengetahuan anak 2.1. Perubahan morfologi 2 8-9
dikan seks wanita pra-dewasa tubuh
tentang perubahan - buah dada
fisik/ morfologi - panggul
tubuh dan psikologis | 2.2. Pcrubahan psikologis 3 10-12
pada masa pradcwasa - rasa tertarik
dengan la-wan
jenis, menantang,
mengkhayal
3. Pengetahuan agama | 3.1. Etika bergaul dengan 3 13-15
anak wanita pra- lawan jenis
dewasa yang 3.2. Bahaya pergaulan 2 16-17
berhubungan dengan bebas
etika bergaul dengan
lawan jenis dan
bahaya pergaulan
bebas bagi anak
wanita pradewasa
4. Pandangan anak 4.1. Siapa yang memberi 11 18-28
wanita pradewasa pengetahuan
tenlang pendidikan 4.2, Perlu/tidak, dampak 5 29-33
scks (+) dan dan (-),
materi yang sesuai
B. Peranan dan | 5 Pcranan orang tua 5.1. Mcmberi pengetahuan 3 1-3
pandangan dan guru agama SD tentang anatomi fisio-
orang tua tentang pendidikan logi tubuh
tentang pendik- scks bagi anak 5.2. Membcri pengetahuan 3 4-6
an scks bagi wanita pradcwasa tentang perubahan
anak wani-ta morfologi dan psikis
pradcwasa 5.3. Memberikan 4 7-10
pengetahuan/
pendidikan scks




Variabel Sub Variabel Indikator Jumiah No.
item Item
6. Peranan orang tua 6.1. menstruasi dan mandi 2 11-12
dan guru agama SD wajib
dalam memberikan 6.2. menstruasi dan shalat 2 13-14
pengetauan agama 6.3. menstruasi dan puasa 2 15-16
yang berhubungan 6.4. scks dan ctika 2 17-18
dengan pendidikan pergaulan
scks bagi anak
wanita pradcwasa
7. Pandangan orang 7.1. — pentingnya pendi- 1 19
tua dan guru agama dikan scks
SD tentang - tanggung jawab siapa 3 20-22
penerapan - dampak (+) 3 23,32,25
pendidikan scks bagi - kedalaman materi 7 24,26-
anak wanita 31
pradewasa
C. Peranan dan | 8. Peranan guru agama | 8.1. Memberi pengetahuan 2 1-2
Pandangan guru SD tentang tentang tanda-tanda
agama SD ten- pendidikan seks bagi wanita pradewasa
tang pendidikan anak wanita 8.2. Mcmberi pengetahuan 4 3-6
Seks bagi anak pradewasa tentang anatomi
wani-ta fisiologi tubuh
pradewasa 8.3. Mcmberikan 3 7-9
pengetahuan/tentang
perubahan morfologi
dan psikis
9. Pcranan guru agama | 9.1. menstruasi dan mandi 2 10-11
SD dalam wajib
memberikan 9.2. menstruasi dan shalat 2 12-13
pengetahuan agama | 9.3. menstruasi dan puasa 2 14-15
vang berhubungan 9.4. scks dan etika 4 16-19
dengan pendidikan pergaulan
scks bagi anak
wanita pradewasa
10. Pandangan guru 10.1. — Pentingnya 2 20-21
agama SD tentang pendidikan seks
penerapan - tanggung jawab 1 22
pendidikan scks bagi siapa
anak wanita - dampak positif 3 23-25
pradewasa - kedalaman materi. 6 26-31

a. Uji validitas

Valid (sahih) ialah keadaan yang menggambarkan kemampuan instrumen

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Ada dua cara untuk menentukan




validitas instrumen, yaitu: (1) validitas logis dan (2) validitas empiris. Pada
penelitian ini digunakan validitas logis. Menurut Suharsimi Arikunto (1990) bila
instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi, maka instrumen itu sudah dianggap
mempunyai validitas logis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan
instrumen, sehingga didapatkan validitas logis adalah sebagai berikut:
1). Mengidentifikasi variabel yang terdapat pada judul.
2). Menjabarkan variabel menjadi sub variabel.
3). Menjabarkan setiap sub variabel menjadi indikator-indikator.
4). Menjabarkan indikator menjadi deskriptor-deskriptor
5). Membuat butir instrumen dari setiap deskriptor.
6). Melengkapi instrumen dengan pedoman, instruksi dan kata pengantar.
b. Reliabilitas Instrumen

Sebelum angket disebarkan kepada sampel terlebih dahulu dilakukan uji
coba. Uji coba angket dilakukan terhadap 30 orang anak wanita pradewasa, 45
orang tua dan 10 orang guru agama kelas 5 dan 6 SD. Kemudian dilakukan ana-
lisis uji coba guna mengetahui reliabilitas instrumen. Rumus yang digunakan un-
tuk uji reliabilitas ini adalah rumus alpha seperti yang dikemukakan oleh Suhar-
simi Arikunto (1992).
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif dengan perhitungan persentase. Langkah-langkah yang akan
dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagaimana yang dikemukakan di
bawah ini, dengan skala nilai 0 — 100:
a. Menentukan nilai rata-rata tingkat pengetahuan anak wanita pradewasa menge-

nai seks dan perubahan fisik dan psikis setiap kelompok berdasarkan pendidik-

an orang tua.



. Menentukan nilai rata-rata pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks
bagi anak wanita pradewasa.

. Menentukan nilai rata-rata peran orang tua dan guru agama SD tentang
pendidikan seks.

. Menentukan nilai rata-rata pandangan anak wanita pradewasa, orang tua dan
guru agama SD tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita prade-
wasa.

. Membandingkan nilai rata-rata pengetahuan anak wanita pradewasa tentang
pendidikan dan pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks berdasar-
kan tingkat pendidikan orang tua.

. Membandingkan nilai rata-rata peran dan tanggapan orang tua dari tingkat
pendidikan yang berbeda tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita

pradewasa.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan masalah yang diteliti maka variabel penelitian mengenai
pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa ini ditinjau dari tiga kelompok besar
yaitu: pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan
seks, peranan dan pandangan orang tua terhadap pendidikan seks bagi anak wanita
pradewasa dan peranan dan pandangan guru agama SD terhadap pendidikan seks
bagi anak wanita pradewasa. Masing-masing kelompok dibagi atas sub- sub
variabel, dan masing-masing sub variabel dipecah menjadi indikator-indikator.
Pada bagian ini akan disajikan dan dibahas masing-masing kelompok beserta sub-
sub variabel dan indikator-indikatornya secara rinci dan sistematis.

A. Pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan
seksBerdasarkan latar belakang pendidikan orang tua, maka anak wanita

pradewasa dikelompokkan atas tiga, yaitu anak wanita pradewasa yang orang

tuanya berpendidikan rendah, menengah dan berpendidikan tinggi. Hasil olahan

angket yang telah diberikan terhadap 280 orang anak wanita pradewasa dapat

dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Pengetahuan dan Pandangan anak wanita pradewasa dalam hal

pendidikan seks berdasarkan sub variabel dan tingkat pendidikan orang
tua

Kelompok anak wanita pradewasa
NO Sub Variabel berdasarkan  tingkat  pendidikan
orang tua (Ibu)

Rendah | Menengah Tinggi
1. | Pengetahuan tentang biologi tu- | 53,34 % 61,03 % 65,57%

buh khususnya seks.




2. | Pengetahuan tentang perubahan | 50,96 % 61,82 % 74,6 %
fisik/morfologi tubuh dan psikolo-
gis pada masa pradewasa.

3. | Pengetahuan agama yang berhu- | 60,68 % 70,74 % 80,4 %
bungan dengan etika bergaul de-
ngan lawan jenis

4. | Pandangan anak wanita pradewa- | 54,14 % 62,24 % 74,38 %

sa tentang pendidikan seks

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa pengetahuan anak wanita
pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah, pendidikan menengah dan
tinggi tentang biologi tubuh khususnya seks secara berurutan adalah 53,34 %,
61,03% dan 65,57 %. Ini berarti bahwa pengetahuan anak wanita pradewasa yang
orang tuanya berpendidikan rendah tentang biologi tubuh khususnya seks kurang
memadai, sedangkan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan menengah
dan tinggi pengetahuannya tentang biologi tubuh yang berhubungan dengan seks
cukup tinggi. Secara rata rata pengetahuan anak wanita pradewasa tentang biologi
tubuh yang berhubungan dengan seks adalah 59,48%, dari kriteria yang
ditetapkan termasuk cukup tinggi. Namun, pengetahuan ini perlu ditingkatkan
lagi. Peningkatan pengetahuan tentang biologi tubuh ini dapat dilakukan melalui
orang tua, guru agama, guru biologi, kakak dan teman.

Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan
rendah, menengah dan tinggi tentang perubahan fisik/morfologi tubuh dan
psikologis yang terjadi pada masa pradewasa secra berurutan adalah 50,96 %,

61,82% dan 74,6%. Ini berarti bahwa pengetahuan anak wanita pradewasa yang



orang tuanya berpendidikan rendah tentang perubahan fisik/morfologi tubuh dan
psikologis yang terjadi pada masa pradewasa kurang tinggi, sedangkan anak yang
orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi pengetahuannya tentang
perubahan fisik/morfologi dan psikologis yang terjadi pada masa pradewasa sudah
cukup tinggi. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat pendidikan
orang tua dengan pengetahuan anak tentang perubahan fisik dan psikis yang
dialami anak wanita pradewasa. Dengan kata lain orang tua yang berpendidikan
menengah dan tinggi diduga lebih berani menjelaskan terjadinya perubahan fisik
dan psikis yang berhubungan dengan seks kepada anak wanitanya pada usia
pradewasa.

Pengetahuan agama anak wanita pradewasa yang orang tuanya
berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, berhubungan dengan etika bergaul
dengan lawan jenis secara berurutan adalah 60,68%, 70,74% dan 80,4%. Ini
berarti bahwa anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah
dan menengah memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang agama yang
berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis sedangkan anak wanita
pradewasa yang orang tuanya berpendidikan tinggi sudah memiliki pengetahuan
yang tinggi. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat pendidikan
orang tua dengan pengetahuan anak tentang agama yang berhubungan dengan
etika bergaul dengan lawan jenis bagi anak wanita pradewasa. Dengan kata lain
orang tua yang berpendidikan menengah dan tinggi diduga lebih berani

menjelaskan bagaimana etika bergaul dengan lawan jenis menurut ajaran agama.



Mengenai pandangan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendi-
dikan rendah, menengah dan tinggi tentang pendidikan seks secara berurutan
adalah 54,14%, 62,24%, dan 74,38%. Ini berartt anak wanita pradewasa yang
orang tuanya berpendidikan rendah memiliki pandangan yang kurang baik,
sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi memiliki
pandangan yang cukup baik. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat
pendidikan orang tua dengan pandangan anak wanita pradewasa yang dimilikinya
tentang pendidikan seks. Dengan kata lain orang tua yang berpendidikan
menengah dan tinggi diduga lebih berani memberikan pendidikan seks kepada
anak wanita pradewasa yang dimilikinya dibanding dengan orang tua yang
berpendidikan rendah. Barangkali orang tua yang berpendidikan rendah merasa
hal yang masih tabu untuk memberikan pendidikan seks kepada anak mereka atau
kurang bisa mcmilah mana yang wajar seharusnya dan mana yang tidak wajar
diberikan kepada anak.

Tinjauan secara rinci masing-masing indikator tentang pengetahuan dan
pandangan anak wanita pradewasa dalam hal pendidikan seks dikemukakan pada
Tabel 4. Pada Tabel 4 ini, terlihat bahwa persentase pengetahuan anak wanita
pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang anatomi yang berhu-
bungan dengan seks adalah 31,63%, anak wanita yang orang tuanya berpendidik-
an menengah adalah 36,25% dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi

Tabel 4: Pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan
seks berdasarkan indikator

Kelompok anak wanita pradewasa
No Indikator berdasarkan tingkat pendidikan
orang tua (Ibu)




Rendah

Menengah

Tinggi

Pengetahuan tentang  biologi
tubuh khususnya seks.

Anatomi yang berhubungan dengan

seks (gonad)

31,63%

36,25%

41 %

Fisiologi yang berhubungan dengan

seks

27%

30,5%

33%

Masa menstruasi

70,7 %

81,05 %

86 %

Pengetahuan tentang perubahan
fisik/morfologi tubuh dan psi-
kologis pada masa pradewasa.

Perubahan morfologi tubuh

57%

68,9 %

79,5 %

Perubahan psikologis

46,92 %

57,1 %

71,33 %

Pengetahuan agama yang
berhubungan  dengan  etika
bergaul dengan lawan jenis.

Etika bergaul dengan lawan jenis.

Bahaya pergaulan bebas

62,37 %
58,15 %

73,13 %
67,15 %

80,33 %
80,5 %

Pandangan anak wanita
pradewasa tentang pendidikan
seks

Yang memberi pengetahuan (orang

tua, guru, kakak dan temam)

46,85 %

55,97 %

70,82 %

Pandangan anak wanita pradewasa

tentang pendidikan seks.

70,18 %

76,04 %

82,2%

tubuh yang berhubungan dengan seks.

| oK

\,\:‘:\- LR

\\.‘ \ ?-v' s

adalah 41 %. Ini berarti anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan
rendah dan menengah memiliki pengetahuan yang rendah tentang anatomi yang
berhubungan dengan seks, begitu juga anak wanita pradewasa yang orang tuanya

berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang kurang tinggi tentang anatomi




Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan
rendah tentang fisiologi tubuh yang berhubungan dengan seks adalah 27%, anak
wanita yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi adalah 30,5% dan
33%. Ini berarti pengetahuan anak wanita pradewasa tentang fisiologi tubuh yang
berhubungan dengan seks dari ketiga kelompok anak tersebut adalah rendah.

Pengetahuan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang
masa menstruasi adalah 70,7%, anak yang orang tuanya berpendidikan menengah
adalah 81,05 % dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 86 %. Ini
berarti pengetahuan anak yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang masa
menstruasi adalah cukup tinggi, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan
menengah dan tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang masa menstruasi.
Dengan demikian anak yang orang tuanya berpendidikan rendah memiliki penge-
tahuan yang cukup banyak, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan me-
nengah dan tinggi memiliki pengetahuan yang banyak tentang masa menstruasi.

Pengetahuan anak yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang peru-
bahan morfologi tubuh adalah 57%, anak wanita yang orang tuanya berpendidikan
menengah adalah 68,9 % dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah
79,5 %. Ini berarti bahwa anak yang orang tuanya berpendidikan rendah dan
menengah memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang perubahan morfologi
tubuh, Sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi memiliki pengeta-
huan yang tinggi. Di sini terlihat bahwa tingkat pendidikan orang tua mempunyai
kontribust terhadap pengetahuan anaknya tentang perubahan morfologi tubuh.

Artinya orangtua lebih terbuka kepada anaknya untuk menjelaskan terjadinya



perubahan morfologi tubuh pada masa pradewasa. Dapat juga diduga bahwa orang
tua merasa penting hal tersebut diketahui anak.

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa anak yang orang tuanya
berpendidikan rendah dan menengah memiliki pengetahuan yang cukup memadai
tentang morfologi tubuh, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi
telah mempunyai banyak pengetahuan tentang perubahan morfologi tubuh pada
masa pradewasa.

Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan
rendah tentang perubahan psikologis adalah 46,92 %, anak wanita pradewasa
yang orang tuanya berpendidikan menengah adalah 57,1 % dan anak wanita
pradewasa yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 71,35%. Ini berarti
anak yang orang tuanya berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang kurang
tinggi tentang perubahan psikologis, sedangkan anak wanita pradewasa yang
orang tuanya berpendidikan menengah dan berpendidikan tinggi sudah memiliki
pengetahuan yang cukup tinggi. Dengan demikian anak yang orang tuanya ber-
pendidikan rendah kurang banyak mengetahui perubahan psikologis, sedangkan
anak yang orang tuanya berpendidikan menengah dan berpendidikan tinggi memi-
liki pengetahuan yang cukup banyak tentang perubahan psikologis.

Pengetahuan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan rendah dan
menengah tentang etika bergaul dengan lawan jenis adalah 62,37 % dan 73,13 %
sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 80,33 %. Ini

berarti anak yang orang tuanya berpendidikan rendah dan menengah memiliki



pengetahuan yang cukup tinggi, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan
tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang etika bergaul dengan lawan jenis.

Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan ren-
dah dan menengah tentang bahaya pergaulan bebas adalah 58,15 % dan 67,15 %
dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 80,5 %. Ini berarti anak
wanita pradewasa yang orangtuanya berpendidikan rendah dan menengah
memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang bahaya pergaulan bebas dan
anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan tinggi sudah memiliki
banyak pengetahuan yang berhubungan dengan bahaya pergaulan bebas.

Dari indikator yang memberi pengetahuan, anak wanita pradewasa yang
orang tuanya berpendidikan rendah mendapatkan pendidikan seks 46,85 %,
sedangkan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah
dan tinggi adalah 55,97 % dan 70,82 %. Ini berarti bahwa anak yang orang tuanya
berpendidikan rendah kurang banyak mendapatkan pengetahuan tentang pendidik-
an seks ini, anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah
cukup banyak mendapatkan pendidikan seks ini dan anak yang orang tuanya
berpendidikan tinggi banyak mendapatkan pendidikan seks. Hal ini menunjukkan
bahwa peranan orang tua sangat penting dalam pendidikan seks. .

Pandangan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan
rendah tentang pendidikan seks adalah 70,18 %, sedangkan anak wanita
pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi adalah 76,04 %
dan 82,2 %. Ini berarti anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan

rendah memiliki pandangan yang kurang baik dibanding dengan anak wanita
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pradcwasa yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pandangan
anaknya mengenai penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.

Secara rinci bahasan di atas disajikan berdasarkan item pertanyaan, seperti
terlihat pada Lampiran
B. Peranan dan pandangan orangtua tentang pendidikan seks

Ditinjau dari peranan dan pandangan orang tua tentang pendidikan seks bagi

anak wanita pradewasa serta peran orang tua dalam memberikan pengetahuan
agama yang berhubungan dengan pendidikan seks, secara umum diperoleh
gambaran sebagaimana dikemukakan pada Tabel 5.

Tabel 5: Peranan dan Pandangan Orang Tua tentang Pendidikan Seks berdasarkan

Sub Variabel.
. Orang Tua Berpendidikan
No Sub Variabel Rendah Menengah Tinggi
I Peranan orang tua tentang 60,65 % 65,15 % 68, 74 %

pendidikan seks bagi anak
wanita pradewasa

2 | Peranan orang tua dalam 76,44 % 76, 718 % 77,15 %
memberikan pengetahuan
agama yang berhubungan
dengan pendidikan seks

3 | Pandangan orang tua ten- 75, 70 % 79, 18 % 81,31 %
tang pendidikan seks bagi
anak wanita pradewasa

Berdasarkan Tabel 5 di atas terlihat bahwa persentase peranan orang tua
berpendidikan rendah dan menengah tentang pendidikan seks adalah 60,65 % dan
65,15 %. Sedangkan untuk orang tua yang berpendidikan tinggi adalah 68,74 %.

Hal ini berarti bahwa orang tua yang berpendidikan rendah dan menengah cukup




tinggi perannya dalam pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa sedangkan
orang tua yang berpendidikan tinggi berada pada rentangan yang tinggi.

Persentase peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang
berhubungan dengan pendidikan seks untuk orang tua berpendidikan rendah dan
menengah adalah 76,44 % dan 76,78 sedangkan orang tua berpendidikan tinggi
adalah 76,15 %. Hal ini berarti sama-sama berada pada rentangan yang tinggi.

Persentase pandangan orang tua berpendidikan rendah tentang pendidikan
seks adalah 75,70 % yang berarti berada pada taraf rentangan yang cukup tinggi.
Sedangkan orang tua yang berpendidikan menengah dan tinggi adalah 78,18% dan
81,32%, yang berarti berada pada rentangan yang tinggi.

Hasil yang diperoleh dari indikator peranan dan pandangan orang tua
tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa dikemukakan pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase orang tua berpendidikan
rendah, menengah dan tinggi dalam memberikan pengetahuan tentang fisiologi
tubuh adalah 59,17% ,65,58% dan 61,21%. Ini berarti orang tua sama-sama
berada pada rentangan cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai pe-
ranan dalam memberikan penjelasan pengetahuan tentang fisiologi tubuh.

Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah, menengah dan tinggi
dalam memberikan pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis adalah
57,67%, 61,92% dan 67,29%. Ini berarti peran orang tua berada pada taraf yang
cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai peranan dalam memberikan

pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis.



Data dari para orang tua ini didukung oleh data yang diperoleh dari anak-

anak mereka. Sehingga memperkuat kesimpulan kita bahwa tingkat pendidikan

orang tua berkorclasi dengan pengetahuan dan pendidikan scks yang dimiliki

anaknya. I[lal ini dapat pula diduga bahwa para orang tua yang berpendidikan

tinggi lebih berani atau lebih terbuka memberikan pengetahuan atau pendidikan

seks kepada anak-anak mereka.

Tabel 6: Peranan dan Pandangan Orang tua tentang Pendidikan Seks Berdasarkan

Indikator.
. Pendidikan Orang Tua
No Indikator Rendah [Menengah | Tinggi
A. Peranan orang tua tentang pen-
1 didikan seks
Memberikan pengetahuan tentang fisiologi | 59,17% | 65,58% | 61,21 %
tubuh
2 | Memberikan pengetahuan tentang | 57,67% | 6192% |67,29%
perubahan morfologi dan fisikis
3 | Memberi pengetahuan/pendidikan seks 6400% |6875% |T71,48%
B. Peranan orang tua dalam memberikan
pengetahuan/pendidikan seks
4 | Mensturasi dan mandi wajib 72,75 % 73,00% | 73,59 %
S | Mensturasi dan shalat 75,13 % 75,75 % 79,06 %
6 | Mensturast dan puasa 76,63% [80,25% |8172%
7 | Seks dan etika pergaulan 8125% | 78,13% |7422%
C. Pandangan orang tua tentang pendi-
dikan seks
8 | Pentingnya pendidikan seks 75,75% | 84,50% |83,75%
9 | Tangggung jawab
- Orang tua 80,00 % 7625% | 76,25 %
- Guru 78,00% |80,00% |81,50%
10 | Dampak positif 7642% | 78,50% | 48,06%
11 | Kedalaman Materi
- Morfologi 77,63% |71,50% |84,53%
- Tingkah laku 82,65% 77,50% | 80,94 %
- Mestruasi dan ibadah 7238% | 78,63% | 78,05%

Persentase peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan pendidikan

seks untuk orang tua berpendidikan rendah, menengah dan tinggi secara berurutan
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adalah 64,00%, 68,75 % dan 71,48 %. Ini berarti peran orang tua sama-sama
berada pada rentangan yang cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai
pcranan dalam memberikan pengetahuan pendidikan scks.

Persentase peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang
berhubungan dengan menstruasi dan mandi wajib, dari orang tua berpendidikan
rendah, menengah dan tinggi adalah 72,75%, 73,75 dan 73,59%. Hal ini berarti
peran orang tua sama-sama berada pada taraf rentangan yang cukup tinggi. Dc-
ngan demikian orang tua mempunyai peranan dalam memberikan pengetahuan
mengenai hubungan menstruasi dengan mandi wajib.

Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah dan menengah dalam
memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan menstruasi dan shalat
adalah 75,13% dan 75,75%, yang berarti sama-sama berada pada rentangan yang
cukup tinggi. Sedangkan untuk orang tua yang berpendidikan tinggi adalah
79,06%, yang berarti berada pada rentangan yang tinggi. Dengan demikian orang
tua mempunyai peranan penting dalam memberikan pengetahuan agama yang
berkaitan dengan menstruasi dan shalat.

Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah, menengah dan tinggi
dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan menstruasi dan
puasa adalah 76,63%, 80,25% dan 81,72%. Ini berarti berada pada rentangan
tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai peranan penting dalam memberi-
kan pengetahuan agama yang berkaitan dengan hubungan antara menstruasi

dengan puasa.
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Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah dan menengah dalam
memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks dan etika
pergaulan adalah 81,25% dan 78,13%, yang berarti taraf peranan dan pandangan
orang tua berdasarkan indikator ini sama-sama termasuk tinggi, sedangkan untuk
orang tua yang berpendidikan tinggi adalah 74,22%. Ini berarti berada pada taraf
yang cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai peranan penting
dalam memberikan pengetahuan agama yang berkaitan dengan seks dan etika
pergaulan.

Persentase pandangan orang tua tentang berpendidikan rendah tentang
pentingnya seks adalah 75,75 %, yang berarti berada pada taraf yang cukup tinggi,
scdangkan untuk orang tua berpcndidikan menengah dan tinggi adalah 84,50 %
dan tinggi adalah 83,75 %, yang berarti berada pada rentangan yang tinggi. De-
ngan demikian pandangan orang tua terhadap pendidikan seks untuk indikator ini
sangat positif atau pendidikan seks itu lr,nenurut pandangan mereka sangat penting.

Persentasc pandangan orang tua tentang siapa yang akan bertanggungjawab
dalam penyampaian pendidikan seks bagl anak wanifa pradewasa. Dari satu sisi,
orang tua berpendidikan rendah; x_neneng;b Qau tinggi secara berurutan, 80,00 %,
76,52 % dan 76,25 % menyatakan tanggung jawab orang tua. Ini berarti
pandangan mcreka sama-sama berada pada rcntangan yapg tinggi. Dcngan
demikian orang tua mempunyai pandangan positip bahwasanya pendidikan seks
itu adalah tanggungjawab mereka dalam penyampaiannya. Sedangkan 78,00 %

80,00 % dan 81,50 % menyatakan tanggung jawab guru sekolah. Ini berarti

pandangan mereka sama-sama berada pada rentangan yang tinggi. Dengan
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demikian menurut pandangan mereka, guru sekolah juga memiliki tanggungjawab
dalam penyampaian pendidikan seks.

Untuk materi perubahan tingkah laku, masing-masing persentase pandangan
orang tua untuk orang tua berpendidkan rendah dan menegah adalah 82,65 % dan
77.50 % serta untuk orang tua berpendidikan tinggi adalah 80,94 %. Ini berarti
pandangan orang tua sudah baik dimana mereka sama-sama berada pada
rentangan yang tinggi. Dengan demikian orang tua sctuju jika materi ni
disampaikandalam pendidikan seks.

Persentase pandangan orang tua berpendidkan rendah, menengah dan tinggi
untuk materi tentang pengefahuan menstruasi dan hubungannya dengan ibadah
adalah 72,38 %, 78,63 % dan 78,05 %. Ini berarti pandangan orang tua sudah baik
dimana mereka sama-saina berada pada taraf yang tinggi. Dengan demikian orang
tua setuju jika materi ni disampaikan dalam pendidikan seks.

Analisis data berdasarkan item-item pertanyaan, secara terinci dikemukakan

pada Lampiran

Dani hasil bengolahan data tentang peranan dan pandangan guru agama
Sckolah Dasar dalam hal  pendidikan scks bagi anak wanita pradcwasa
dideskripsikan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 ini, terlihat bahwa peranan

guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa adalah 49,67
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%. Ini berarti bahwa selama ini guru agama SD kurang berperan dalam
pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa (murid SD kelas 5 dan 6).

Peranan guru agama dalam memberikan pengetahuan agama yang berhu-
bungan dengan seks 63,56 %. Ini berarti bahwa guru agama cukup berperan dalam

Tabel 7: Peranan dan pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak
wanita pradewasa.

NO SUB VARIABEL PERSENTASE | KRITERIA

1 | Peranan guru agama SD tentang 49,67 % Kurang
pendidikan seks bagi anak wanita berperan
pradewasa.

2 | Pengetahuan agama yang berhubung- 63,56 % Cukup
an dengan seks bagi anak wanita berperan
pradewasa.

3 | Pandangan guru agama tentang pen- 73,7 % Cukup
didikan seks bagi anak wanita pra- baik
dewasa.

memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks bagi anak wanita
pradewasa. Pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks dianggap sudah
memadai.

Pandangan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita
pradewasa adalah 73,7 %. Ini berarti guru agama SD mempunyai pandangan yang
cukup baik tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa.

Secara terinci peranan dan pandangan guru agama SD tentang pendidikan

seks bagi anak wanita pradewasa dicantumkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Peranan dan Pandangan Guru Agama SD Tentang Pendidikan seks bagi
anak wanita pradewasa berdasarkan indikator.



NO | INDIKATOR PERSENTASE | KRITERIA
A. peranan guru agama SD tentang
pendidikan seks.

1 Memberikan pengetahuan tentang 49 % Kurang
tanda-tanda seorang anak berperan
mengalami masa pradewasa.

2 Memberikan pengetahuan tentang 55,25 % | Kurang
anatomi fisiologi tubuh berperan

3 Memberi pengetahuan tentang 44,67 % | Kurang
mofologi / fisik dan psikis. berperan

B. Peranan guru agama dalam
memberikan pengetahuan agama
yang berhubungan dengan seks.

4 Menstruasi dan mandi wajib 69 % Cukup berperan

5 Menstruasi dan shalat 70,5 % Cukup berperan

6 Menstruasi dan puasa. 58 % Cukup berperan

7 Seks dan etika pergaulan. 56,75 % | Cukup berperan

C. Pandangan guru agama SD
tentang pendidikan seks
Pentingnya pendidikan seks. 65 % Cukup baik
8 Tanggung jawab
9 - orang tua dan guru agama 79 % Baik
Dampak positif pendidikan seks 78,3 % Baik
10 Kedalaman materi 74,2 % Cukup baik
11 -morfologi (fisik)

-psikologi

-fisiologi

Pada Tabel 8 di atas terlihat bahwa guru agama SD kurang berperan untuk
menjelaskan tanda-tanda seorang anak mengalami masa pradewasa (49 %). Hal
yang sama juga terlihat bahwa guru agama SD kurang berperan (55,25 %) baik
dalam memberikan pengetahuan tentang anatomi fisiologi tubuh yang mengalami
perubahan pada masa pradewasa kepada anak wanita (murid SD kelas 5 dan,6)
maupun memberi pengetahuan tentang perubahan morfologi / fisik dan psikis

(44,67 %). Dari ketiga aspek ini terlihat bahwa baik dalam menjelaskan tanda-
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tanda seorang anak mengalami masa pradewasa, memberikan pengetahuan
tentang perubahan anatomi fisiologi tubuh maupun dalam menjelaskan perubahan
fisik dan psikis yang terjadi pada anak wanita dalam masa peralihan/pradewasa,
guru SD kurang berperan..

Pemberian pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib adalah 69 %.
Ini berarti pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib cukup erat
hubungannya dengan pendidikan seks, disamping itu guru agama juga cukup
berperan dalam memberikan pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib.

Menstruasi dan shalat merupakan pengetahuan yang cukup tinggi
persentasenya dalam pendidikan seks yaitu 70,5 %. Ini berarti menstruasi dan
shalat merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan seks bagi
anak wanita pradewasa dan disini guru agama sudah cukup berperan dalam
memberikan pengetahuan tentang shalat dan menstruasi.

Puasa merupakan pengetahuan agama yang penting untuk dijelaskan kepada
murid, khusus bagi anak wanita pradewasa hal ini harus disertakan dengan
penjelasan mengenai hubungan menstruasi dengan hukum Islam yang berkaitan
dengan puasa itu sendiri. Ini berarti menstruasi dan puasa merupakan hubungan
antara pengetahuan agama dengan pendidikan seks. Disini guru cukup berperan
dalam memberikan informasi mengenai hal tersebut, sebagaimana tertera pada
Tabel 8 yaitu 58 % guru agama SD sudah menjelaskan hubungan tersebut.

Pengetahuan mengenai seks dan etika pergaulan perlu disampaikan kepada

anak secara tuntas. Pada Tabel 8 terlihat bahwa guru agama selama ini sudah
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cukup berperan (56,75%) dalam memberikan penjelasan mengenai seks dan etika
pergaulan, namun perlu ditingkatkan lagi.

Pandangan guru agama SD tentang pentingnya pendidikan seks bagi anak
wanita pradewasa adalah 65 %, ini berarti cukup baik. Dengan demikian
berdasarkan data yang diperoleh maka para guru yang menjadi responden dalam
penelitian ini mempunyai pandangan bahwa pendidikan seks cukup penting
diberikan pada anak wanita pradewasa.

Pandangan guru agama SD bahwa pendidikan seks merupakan tanggung
jawab orang tua dan guru agama adalah 79 %, ini berarti baik. Dengan demikian
maka pendidikan seks sebaiknya diberikan oleh orang tua disamping guru.

Menurut pandangan guru agama pemberian pendidikan seks mempunyai
dampak positif. Dari sini terlihat bahwa guru agama mempunyai pandangan yang
baik terhadap pemberian pendidikan seks untuk anak wanita pradewasa (78,3%).

Menurut pandangan guru agama SD bahwa materi yang diberikan dalam
pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa mencakup aspek morfologi (fisik),
psikologi dan fisiologi, dan tentunya disesuaikan dengan kebutuhan anak wanita
pradewasa. Disamping analisis data berdasarkan sub variabel dan indikator, juga

disa-jikan berdasarkan item-item pernyataan, seperti terlihat pada Lampiran
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VI. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, serta mengacu kepada
pertanyaan penelitian yang diajukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang biologi tubuh bagi anak wanita pradewasa adalah
sebagai berikut: (1) anatomi yang berhubungan dengan seks (gonad)
(36,29%), (2) fisiologi yang berhubungan dengan seks (hormonal) (30,17%),
dan (3) masa menstruasi (79,25%).

2. Pengetahuan tentang perubahan fisik/morfologi tubuh dan psikologis pada
masa pradewasa meliputi: (1) perubahan morfologi tubuh (68,47%) dan (2)
perubahan psikologis (58,45%).

3. Pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan
jenis dan bahaya pergaulan bebas meliputi: (1) etika bergaul dengan lawan
jenis (71,94%) dan (2) bahaya pergaulan bebas (68,6%)

4. Pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks meliputi: (1) yang
memberikan pengetahuan / pendidikan seks adalah orang tua ( 66,9%), guru
(55,9 %), kakak ( 52,4 %) dan teman (50,8%), (2) pandangan yang positif

anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks (76,14 %).

e

Peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks meliputi: (1)
memberikan pengetahuan tentang fisiologi tubuh (62,65 %), (2) memberikan
pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis (62,29 %), dan (3)

memberikan pengetahuan tentang pengetahuan / pendidikan seks (67,90 %),
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6. Peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubngan
dengan pendidikan seks di antaranya memberikan penjelasan mengenai
hubungan: (1) menstruasi dan mandi wajib (73,10 %), (2) menstruasi dan
shalat (76,65 %), (3) menstruasi dan puasa (79,53 %), (4) seks dan etika
pergaulan (77,87 %)

7. Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita
pradewasa antara lain : (1) pendidikan seks itu sangat penting untuk diajarkan
(81,33 %), (2) orang tua sangat bertanggung jawab dalam memberikan
pendidikan seks (77,50 %), (3) guru sangat bertanggung jawab dalam

memberikan pendidikan seks (79,83 %), (4) pendidikan seks mempunyai

dampak sangat positif jika diterapakan (79,66 %), (5) orang tua sangat
mendukung pemberian materi sesuai dengan kebutuhan anak yang meliputi
pengetahauan tentang, fisiologi, morfologi dan hal yang terkait dengan
menstruasi misalnya mandi wajib, shalat, puasa dan seks yang berhubungan
dengan etika pergaulan (77,88 %).

8. Peranan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa
meliputi : (1) memberikan pengetahuan tentang tanda-tanda seorang anak
mengalami masa pradewasa (49 %), (2) memberi pengetahuan tentang anatomi
fisiologi tubuh (55,25 %), dan (3) memberi pengetahuan tentang perubahan
morfologi dan psikis (44,67 %).

9. Peranan guru agama dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan

dengan seks bagi anak wanita pradewasa meliputi : (1) menstruasi dan mandi
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wajib (69 %), (2) menstruasi dan shalat (70,5 %), (3) menstruasi dan puasa
(58 %), (4) seks dan etika pergaulan (56,75 %) .

10. Pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa
meliputi : (1) pentingnya pendidikan seks (65%), (2) tanggung jawab orang tua
dan guru agama (79 %), (3) dampak positif pendidikan seks (74,75 %), dan (4)
kedalaman materi mencakup morfologi, fisiologi dan psikologi (74,2 %).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1. Kepada orang tua diharapkan meningkatkan perananya dalam memberikan
pendidikan seks kepada anak wanita pradewasa yang dimiliki.

2. Kepada guru agama diharapkan lebih meningkatkan peranannya dalam
memberikan penjelasan mengenai pengetahuan agama yang berhubungan
dengan pendidikan seks.

3. Kepada para orang tua dan para guru, khususnya guru agama SD diharapkan
untuk meningkatkan peranannya dalam memberikan pendidikan seks, terutama
tentang tanda-tanda masa pradewasa, anatomi fisiologi tubuh dan perubahan
morfologi dan psikis serta pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks
kepada anak wanita pradewasa. Untuk itu, diasarankan pula kepada para orang
tua dan para guru agama agar meningkatkan pengetahuan biologinya terutama
yang terkait dengan seks.

4. Kepada Depdiknas beserta jajarannya atau pihak lainnya yang terkait

diharapkan dapat melakukan penelitian atau pengkajian lebih mendalam




mengenai pentingnya pendidikan seks, terutama kemungkian diterapkannya
melalui jalur pendidikan formal atau kemungkinannya dimasukan dalam

kurikulum sekolah.
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LAMPIRAN I

ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL DARI 30 ORANG RESPONDEN
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Lampiran I . Hasil Perhitungan reliabilitas uji coba kuisioner tntang kesiapan

anak wamta praremaja kelas [ SLTP mengahadapi masa

prarcmaja dalam hal pendidikan scks.

N: 30 YY' 209878 TY 468
~ -2 il
Z\-:—P-’] 209873—[‘2{68) l
! LN L v
G‘ -3 — . —— o —————— ——— = 0 sl ——— . - - .
N 30
_ 6091024
BRYETY 2 . )
B SEais 30 ) 209878 - 203034.133 } 6845,867 53 125
30 30 50

Dengan mengeunakan rumus alpha didapatkan koetisien releabilitas kuisioner

s 979 387 i
NI R -“i].\-[l—o_osulsso]
33-1 228128 | |32

=(1.03125)( 0.901888414)

=0.930

ryy terletak antara 0.80 < 0.930 < 1.00 vang berarti releabilitasnya sangat tinggi.
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Lampiran 1V

Hasil Perhitungan Reliabelitas Uji Coba Koesioner
Tentang Pcranan dan Pandangan Orang T'ua tentang Pendidikan Scks
Bagi Anak Wanita Pra remaja di Kodya Padang

N=45  YY? = 405652 Y ¥ =4236
2 2
. (XY 422
ok —(-‘Q ) 405652—( 6)
2 N ) 45
ot” = — =
N 45

405652 -396868,3556
45

= 195,1920978

Dengan menggunakan rumus Alpha didapatkan kocfisicn reliabelitas Kuisioner :

K= 32 D> ob®= 2104477
K Yob’
" o e [- 3
K-1 ot
_ 32 [ 24
32-1 195,1920978

[2] [1-0,107815686)

51

1,032258065 [0,89218431]

= 0,920964449

rn teretak antara 0,80 < 0,921 < 1,00 yang berarti reliabelitasnya sangat

tinggi.
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Lampiran VI

Hasil perhitungan reliabelitas  uji coba  kuesioner mengenai Peranan  dan

Pandangan Guru Agama SD Tentang Pendidikan Scks Bagi Wanita Pra remaja

N=10 Yy*=72527 Yy=837

PE (Z ')1
ez (%]

N
72527 | ®37)
. 10
o = - —=
10

AT e 2
725272700569 24701 _, o,
10 10

Dengan menggunakan rumus alpha didapatkan kocfisien reliabilitas kuesioner

K=31 D ob?=21785

I DX [‘31 4]1__2';755_
B TR R =T 351-1) 24701

= (1,033533333) (1- 0,088194809) = (1,.03353333533) (0,91180519)

=10.94

1) terletak antara 0,80 < 0,94 < 1,00 vang berarti reliabelitasnya sangat tinggi
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Lampiran VII

ANGKET PENELITIAN (1)
Tentang
PENGETAHUAN DAN PANDANGAN ANAK WANITA
PRADEWASA TENTANG PENDIDIKAN SEKS

Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Terlebih dahulu kami mendoa’akan kcpada Allah SWT semoga siswa sekalian
berada dalam kcadaan schat wal’afiat dan sukses dalam belajarnya. Kami menyadari
bahwa Anda semuanya sibuk dalam belajar, namun dengan rasa berat hati perkenankan-
lah kami meminta waktu Anda scdikit untuk mengisi angket yang kami lampirkan ini.

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan dan
pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks. Anak wanita
pradewasa meliputi anak wanita praremaja (rentangan umur 11-15 tahun) dan remaja.
Anda semuanya kami kategorikan kepada anak wanita praremaja. Oleh karena itu,
pertanyaan angket ini berfokus pada anak wanita praremaja. Adapun yang kami
maksudkan dengan pendidikan seks di sini adalah meliputi antara lain: pengetahuan
tentang perubahan-perubahan fisik (morfologi tubuh) dan psikologis yang dialami wanita
pada masa praremaja, pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul
dengan lawan jenis, bahaya pergaulan bebas, pandangan Anda tentang siapa yang
seharusnya memberikan pendidikan seks, dampak positif atau negatif yang ditimbulkan
atas penerapan pendidikan seks dan sebagainya.

Informasi yang Anda berikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya tentang pendidikan seks. Atas kesediaan dan informasi yang

Anda berikan kami ucapkan terima kasih.

Tim Peneliti

Drs. Lufri, M.S.
Drs. Ardi M.Si.
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PERNYATAAN ATAU BUTIR-BUTIR ANGKET

. Identitas diri
a. Tanggal lahir Anda... ....
b. Apakah Anda sudah mengalami menstruasi?... ...
¢. Umur berapa Anda mulai mengalami.menstruasi?... ..

I1. Petunjuk pengisian

Angket ini berupa permyataan pernyataan yang dilengkapi dengan pilihan
lawaban. Untuk menjawab setiap pernyatan Anda hanya menyilang salah satu
dan altermatit{pilihan) yang paling sesuai menurut Anda.

A Untuk mcengetahui tingkat pengetahuan anda discdiakan pilihan jawaban
scbagai benkut: :
a.  Banvak mengetahut (jika Anda banvak mengetahuinya yaitu dengan
frekuensi 80-1G0Y%,
b. Agak banyak(sedang) mengetahui (jika Anda agak banyak(sedang)
mengctahut, dengan frekuens) 60-79%%).

¢. Scdikit mengetahui (jika Anda scdikit mengetahuinya, dengan frekuensi
40-59%).
d. Tidak'belum mengetahui (jika Anda tidakibelum mengcetahuinya, dengan

{rekuensi 0- 39%).

1. Apakah Anda sudah mengctahui apa tungsi ovarium
a. Sudah banyak mengetahui b. agak banyak (sedang ) mengctahui
c¢. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mcngetahui

Apakah Anda sudah mengetahui fungsi uterus (rahim)
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang) mengetahui

t2

c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

3. Apakah Anda mengetahui fungsi hormon progesteron dalam tubuh
a. Banyak mengetahui b. Agak banyak(scdang) mengetahui
¢. Sedikit mengetahw d. Bclum/tidak mengetahui

4. Apakah Anda mcengetahui apa itu menstruasi (haid).
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak (scdang) mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Bclum/tidak mengetahui
3. Apakah Anda mengetahui bahwa lamanya menstruasi itu adalah 4-7 hari
a.  Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(scdang) mengetahui
¢. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui
6 Apakah Anda sudah mengetahui bahwa tidak boleh puasa selama
menstruast
a.  Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang) mengetahui

c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

7  Apakah Anda sudah tahu bahwa harus mandi wajib setclah menstruasi
a.  Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Belum /tidak mengetahui
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S Apakah Anda sudah tahu pcrubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh
wanita pra remaja
a.  Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang)mengetahui
c.  Secdikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

9. Apakah Anda mengetahui bahwa wanita pada masa pra remaja ini akan
mengalami  perubahan pada payudaranya dimana payudara akan

membesar
a.  Sudah banyak mengetahui b, Agak banyak(sedang)mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

10. Apakah Anda mengetahui bahwa pada masa pra remaja ini akan timbul
rasa tertarik dengan lawan jenis
a.  Sudah banyak mengetahui b, Agak banyak(sedang)mengetahui
c. Scdikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

1. Apakah Anda mengetahui bahwa pada masa pra remaja ini anak wanita
lebih cendrung bersikap menantang
a.  Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak (sedang)mengetahui

c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahut

12. Apakah Anda mengetahui bahwa pada masa ini anak lebih suka
menghayal
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(scdang)mengetahui
¢. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

13. Apakah Anda mengetahui tata cara/ctika bergaul dengan teman laki-laki
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang)mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

14. Apakah Anda sudah mengetahui larangan-larangan dalam pergaulan
dengan teman laki-laki
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang)
¢. Scdikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

1S. Apakah Anda sudah mengetahui batas-batas pergaulan yang wajar/
dibolehkan agama dengan teman laki-laki

a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang) mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahut

16. Apakah Anda mengetahui akibat pergaulan bebas
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak (sedang) mengetahut
c. Scdikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

17. Apakah Anda mengetahui penyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan dan
pergaulan bebas
a. Sudah banvak mengetahui b. Agak banyak (sedang) mengetahui
c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui

B. Untuk mengetahui ada tidaknya pendidikan seks ini diberikan pada Anda
disediakan pilihan jawaban
a. Selalu {(jika Anda selalu mendapatkan pendidikan seks. dengan
frekuensi 80-100%)
b. Sering (jika Anda sering mendapatkan pendidikan seks, dengan
frekuenst 60-79%).
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18.

19,

¢. Kadang-kadang (jika Anda hanya kadang-kadang mendapatkan
pendidikan seks, dengan frekuensi 40-59%).

d. Tak pemmah (jika Anda tak pernah mendapatkan pendidikan seks,
dengan frekuensi 0-39%).

Apakah guru agama di sekolah ada memberikan pengetahuan/penjelasan

mengenai  menstruasi

a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. tak pernah

Apakah guru agama di sckolah ada memberikan pengetahuan tentang

larangan-larangan yang dilakukan sclama  menstruasi,  schubungan

dengan pelaksanaan ibadah shalat dan puasa

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tak pernah

. Apakah orang tua Anda di rumah ada memberikan pengetahuan tentang

perubahan-perubahan yang terjadi dalam tubuh pada masa pra remaja

a.  Sclalu b. Scring c. Kadang-kadang  d. Tak pemah
. Apakah orang tua Anda dirumak ada memberikan penjelasan tentang

menstruasi

a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tak pernah

. Apakah orang tua Anda ada mcmberikan penjclasan tentang larangan-

larangan dalam pelaksanaan ibadah shalat dan puasa
a. Selalu b. Scring c. Kadang-kadang  d. Tak pcrnah

. Apakah orang tua Anda di rumah ada memberikan penjelasan tentang

tata cara’ctika bergaul dengan lawan jenis
a. Sclalu b. Sening c. Kadang-kadang  d. Tak pernah

. Apakah kakak anda di rumah ada mamberikan penjelasan mengenai

perubahan-perubahan yang terjadi  pada masa pra remaja
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tak pcmah

. Apakah kakak Anda di rumah ada memberikan penjclasan tentang tata

cara/etika bergaul dengan lawan jenis
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang. d. Tak pemah

26. Apakah teman Anda ada memberikan penjclasan tentang pcubahan yang

terjadi pada masa pra remaja

a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pemah
Apakah teman Anda ada memberikan penjclasan mengenai menstruasi
a. Selalu b. Sering c.Kadang-kadang d. Tak pemah

Apakah teman Anda ada membcrikan penjelasan mengenai iarangan-
larangan vang dilakukan sclama menstruasi seperti shalat dan puasa
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pemnah

Bagaimana pandangan Anda tentang pemberian pendidikan seks ini

disediakan pilihan jawaban:

a. Sangat setuju (jika Anda sangat setuju dengan pemberian pendidikan
scks pada anak wanita pra remaja, dengan frekuensi 80-100%).

b. Sctuju (jika Anda setuju dengan pemberian pendidikan seks tersebut,
dengan frekuensi 60-79% ).
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¢. Kurang setuju (jika Anda kurang setuju dengan pemberian pendidikan
seks tersebut, dengan frekuensi 40-59%)

d. Tidak setuyju (jika Anda tidak setuju dengan pemberian pendidikan
seks tersebut, dengan frekuensi 0-39%).

29 Bagaimana pendapat Anda bahwa perubahan-perubahan fisik (perubahan
pavudara, pinggul,dsb) vang tcrjadi pada anak wanita pra remaja itu
penting anda ketahui
a. Sangat setuju  b. sctuju c. kurang setuju d. tidak setuju

30. Adanya informasi yang berhubungan dcngan menstruasi , maka Anda
akan siap menghadapi perubahan yang akan terjadi dalam tubuh
a. Sangat setuju  b. Setuju c. Kurang setuju d. tidak setuju

51. Apakah Anda setuju kalau pengetahuan tentang perubahan  perubahan

yang terjadi selama masa pra remaja itu disampaikan

a. Sangat setuju b, Setuju c. Kurang setuju d. tidak sctuju

Apakah Anda setuju  kalau pengetahuan tentang menstruast itu

disampaikan

a. Sangat sctuju  b. Setuju c. Kurang sctuju d. tidak setuju

Apakah Anda setuju  kalau pxngetahuan tentang apa-apa saja yang

mengendalikan tegadinya menstruasi itu disampaikan

a. Sangat sctuju  b. Setuju c. Kurang sctuju d. tidak setuju

L)
1-J

)
)
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Lampiran VIII

ANGKET PENELITIAN (2)
Tentang
PERANAN DAN PANDANGAN ORANG TUA TENTANG
PENDIDIKAN SEKS BAGI ANAK WANITA PRADEWASA

Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Terlebih dahulu kami mendoa’akan kepada Allah SWT semoga Ibu berada dalam
keadaan sechat wal’afiat dan sukses dalam menjalankan tugas sehari-hari. Kami
menyadari bahwa Ibu sibuk dalam menjalankan tugas schari-hari, namun dengan rasa
berat hati perkenankanlah kami meminta waktu Ibu sedikit untuk mengisi angket yang
kami lampirkan ini.

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peranan dan
pandangan orang tua tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. Anak
wanita pradewasa meliputi anak wanita praremaja (rentangan umur 11-15 tahun) dan
remaja. Anak Ibu yang berada di kelas 1 SLTP kami kategorikan kepada anak wanita
praremaja. Oleh karena itu, pertanyaan angket ini berfokus pada anak wanita praremaja.
Adapun yang kami maksudkan dengan pendidikan seks di sini adalah meliputi antara
lain: pengetahuan tentang perubahan-perubahan fisik (morfologi tubuh) dan psikologis
yang dialami wanita pada masa praremaja, pengetahuan agama yang berhubungan
dengan etika bergaul dengan lawan jenis, bahaya pergaulan bebas, pandangan Ibu tentang
siapa yang seharusnya memberikan pendidikan seks, dampak positif atau negatif yang
ditimbulkan atas penerapan pendidikan seks dan sebagainya.

Informasi yang Ibu berikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya tentang pendidikan scks. Atas kesediaan dan informasi yang Ibu

berikan kami ucapkan tcrima kasth.

Tim Peneliti

Drs. Lufri, M.S.
Drs. Ardi M.Si.

58



tJ

_bJ

IDENTITAS DIRI IBU

l. Umurlbu..............1ahun
2. Pendidikan terakhir yang Ibu lalui
A. Tidak sckolah B.SD C.SLtP D. SMU

L. Perguruan Tinggi
e Silangi salah satu.

PERNYATAAN ATAU BUTIR-BUTIR ANGKET

Petunjuk Pengisian

Angket i berupa pernyataan-pemyataan yang dilengkapi dengan alternatif’

(pilihan) jawaban. Untuk mengctahui peranan ibu tentang pendidikan seks

discdiakan pilihan jawaban sebagai berikut

A. Sclalu = Jika ibu “Sclalu™ mcmbernikan informasi tentang
pendidikan  scks bagi anak wanita pra remaja vang
ibu miliki (frckucnst sbanyaknya 80 - 100 % ).

B. Scring = Jika ibu™ Scring™ membenkan informasi pendidikan

scks bagi anak wanita pra remaja yang ibu miliki

(frekucnsi/banyaknya 60 - 79 % ).

Jika 1bu hanva™ Kadang - Kadang™ memberikan

informasi tentang pendidikan seks pada anak wanita

pra__remaja vang bu miliki  (frckucnsinva  /

banyaknya 40 - 59 % ).

Jika ibu™ Tidak Pernah™ memberikan informasi

pendidikan scks pada anak wanita pra remaja yang

ibu miliki (frckuensi / banyaknya 0-39 %).

Ibu cukup menyilang salah satu jawaban yang ibu anggap paling
scsuat/tepat.

C. Kadang - kadang

D. Tidak pcrnah

Apakah ibu pemah menjelaskan tentang terjadinya perubahan suara menjadi
lebih merdu pada saat anak wanita mengalami masa pra remaja.
A. Sclalu B. Sening  C. Kadang-Kadang  D. Thdak pernah -

Apakah ibu permmah membenkan pengetahuan tentang pengertian menstruasi
(haid) dan kapan mulainya proscs terscbut pada anak wanita pra_remaja vang
ibu miliki.

A. Sclalu B. Sering  C. Kadang-Kadang  D. Tidak pernah
Apakah ibu pcrmah menjelaskan bahwa lamanya masa menstruast (haid}
berkisar sekitar 4 - 7 hari dialami satu bulan olch anak wanita .

A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Thdak pernah

Apakah 1bu pernah menjelaskan tentang terjadinya perubahan tingkah laku
pada anak wanita pra remaja yang ibu miliki seperti pemarah suka membantah

dan punya rasa tertarik pada lawan jenis.
A. Sclalu B. Scring  C. Kadang-Kadang  D. Tidak pernah
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10.

15.

Apakah ibu pernah menjelaskan mengenai tanda-tanda scorang wanita itu
tclah mengalami masa pra remaja, scperti payudara menonjol, tumbuhnya
rambut pada organ kelamin dan ketiak scrta datangnya menstruasi (haid)
pertama. _
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Thdak pernah

Apakah ibu pernah menjelaskan tentang terjadinya perubahan ukuran tubuh
pada anak wanita pra remaja yang ibu miliki scperti perubahan tinggi dan
berat badan.

A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pernah

Apakah ibu pemah menjelaskan mengenai Kapan scorang anak  wanita
mengalami masa peralihan (pebertaspra remaja).
A. Sclalu B.Sering  C. Kadang-kadang D. Tidak pernah

Apakah ibu pernah menjelaskan pada anak wanita pra_remaja yvang ibu miliki
tentang tanda-tanda akan mcengalami menstruasi (haid) seperti perut terasa
sakit.

A. Sclalu B.Sering C. Kadang-Kadang D, Tidak pernah

Apakah 1bu pernah menjelaskan pada anak wanita pra remaja vang ibu milik
bahwa menstruasi (haid) bukanlah penyakit tapi hat yang biasa, lumrah bagi
wanita.

A.Sclalu B. Sering  C. Kadang-kadang D. Tidak pernah
Apakah ibu pernah menjelaskan pada anak wanita pra_remaja yang ibu miliki

bahwa tidak perlu malu dan takut serta cemas menghadapi menstruasi.(haid)
A Seclalu B. Senng  C. Kadang-kadang D. Tidak pcmah

. Apakah ibu permah memberitahu kepada anak wanita pra remaja yang thu

miliki bahwa sctelah mengalami menstruasi (haid) harus mclakukan mandi
wayib.
A. Sclalu B. Senng C. Kadang-kadang D. Tidak pernah

. Apakah ibu pernah menjclaskan kepada anak wanita pra_remaja vang ibu

miliki mengenat mandi wajib (hal vang mewajibkan mandi, syarat dan rukun
serta cara mandi wapnb tersebut.
A. Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang  D. Tidak pcrnah

. Apakah ibu pcmah menjclaskan atau membentahu kepada anak wanita pra

remaja yang ibu miliki bahwa sclama menstruasi (haid) tidak bolch melakukan
shalat.
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

. Apakah ibu pcrnah menjelaskan pada anak wanita pra remaja vang ibu miliki

bahwa tidak perlu mengganti shalat yang ditinggalkan sclama menstruasi
(haid.).

A. Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang  D. Tidak pcrnah
Apakah ibu pcrnah menjelaskan pada anak wanita pra rcmaja yang ibu miliki
bahwa selama menstruasi (haid) tidak boleh melakukan puasa.

A. Sclalu B. Sening C. Kadang-kadang  D. Tidak pernzh
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16.

17.

Apakah ibu pcrmah menjelaskan pada anak wanita pra remaja yang ibu miliki
bahwa bila tidak berpuasa karena menstruasi (haid) wajib mengganti pada di
luar bulan ramadhan.

A. Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah
Apakah ibu pernah menjelaskan pada anak wanita pra_remaja vang ibu mihki
tenlang tata cara bergaul antara pria dan wanita.

A. Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang  D. Tidak pemnah

- Apakah ibu pernah menjelaskan pada anak wanita pra remaja vang ibu miliki

tentang akibat pergaulan bebas seperti tejadinya kehamilan di usia sckolah.
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D Tidak pernah

Petunjuk Pengisian,
Untuk mengetahui pandangan ibu tentang pendidikan seks di berikan alternauf’
(pilihan) jawaban sebagai berikut:

I

Jika bu™  Sangat  Sctuju” terhadap  pemberian
informasi pendidikan scks  vang  Kenyataannyva
berkisar antara 80 — 100 %.

B. Sctuju = Jika ibu™ Sctuju *“terhadap pemberian nformasi
pendidikan scks (60 - 79 % ). '

Jika ibu” Kurang Sctuju” tcrhadap pemberian
informast pendidikan scks (40 - 59 % ).

Jika ibu = Tidak Sctyju “ terhadap pemberian
informasi pendidikan scks (0 - 39 % ).

1bu cukup menyilang salah satu jawaban yang ibu anggap paling scsuai /tcpat.

A. Sangat Sctuju

It

C. Kurang Sctuju

i

D. Tidak Sctuju

. Apakah ibu sctyju bila pengetahuan vang berhubungan dengan menstruasi

(haid) diajarkan pada anak wanita pra rcmaja yang ibu miliki. -
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D.Tidak sctuju

. Apakah 1bu sctuju bahwa peranan orang tua wanita lebih penting daripada

guru di sckolah dalam membenkan pengetahuan yang berhubungan dengan
menstruasi (haid).
A. Sangat sctuju B. Sctuju C.Kurang sctuju D Tidak sctuju

. Apakah ibu sctuju pendidikan sek wtu di sampaikan di sckolah disamping

orang tua di rumah juga menjelaskannya.
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D.Tidak sctuju

. Apakah ibu sctuju orang tua dan guru agama mempunyai peranan unutuk

menyampaikan pendidikan sek .
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D. Tidak sctuju

. Apakah 1bu setuju bahwa pengetahuan yang berhubungan dengan menstruasi

(haid) sangat bermanfaat bagi anak wanita pra_remaja unfuk mencapai inasa
remaja (scbelum mencapai dewasa).

A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang setuju  D. Tidak sctuju
. Apakah ibu sctuju bahwa pengetahuan mengenai tanda-tanda scorang wanita

itu tclah mengalami masa pra_remaja seperti payudara menonjol, tumbuhnya
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rambut pada organ kelamin dan ketiak serta datangnya menstruasi (haid)
petama perlu diberikan pada anak anak wanita pra remaja.
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang setuju  D. Tidak sctuju

. Pclaksanaan pendidikan scks sceara dini dapat mencegah bahava psikologis

yang berakibat dalam jangka waktu lama seperti : konscp diri yang Kurang
baik, kurangnya persiapan menghadapi perubahan masa prarcmaja ke masa
remaja, menerima perubahan bentuk tubuh.

A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D. Tidak sctuju

- Apakah ibu sctuju informasi mengenai perubahan tingkah laku pada anak

wanita pra remaja seperti pemarah, suka membantah dan punya rasa tertarik
pada lawan jenis penting untuk disampaikan.
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju D Tidak sctupu

. Apakah 1bu sctuju pengetahuan mengenai cara menghadapi masa menstruasi

(haid) pada anak wanita pra remaja perlu dijclaskan.
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang setyju D, Tidak sctuju

. Apakah ibu sctuju pengctahuan menggnai  bagian-bagian tubuh  yang

berhubungan dengan menstruasi (haid)” dijelaskan pada anak wanita_pra
remaja.
A. Sangat scluju B. Sctuju C. Kurang setuju D.Tidak setuju

29, Apakah ibu sctuju nformasi menggnar zat'matert yang  keluar sclama

menstruasi (haid) adalah darah kotor di jelaskan pada anak wanita pra remaja.
A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D. Tidak sctuju

. Apakahtibu sctuju informasi mengenai hubungan menstruasi (haid) dengan

puasa dijelaskan pada anak wanita pra remaja. .
A. Sangat scluju B. Sctuju C. Kurang sctuju  D. Tidak sctuju

. Informasi mengenai perubahan fisik seperti perubahan.otot yang scmakin

besar dan kuat schingga memberi bentuk pada bahu, lengan, tungkai kaki dan
pinggul periu diberikan., '

A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju D. Tidak sctuju

. Perubahan di masa praremaja menuju masa remaja menimbulkan akibat atau

dampak pada sikap dan perilaku antara lain ingin menyendiri, sering bosan,
anti sosial, cmosi meninggi, hilang kepercayaan din, untuk itu perlu adanya
pembimbingan dan pembekalan khusus untuk menghindari sikap dan perilaku
scperti itu.

A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang sctuju DD, Tidak sctuju
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Lampiran IX

ANGKET PENELITIAN (3)
Tentang
PERANAN DAN PANDANGAN GURU AGAMA SD TENTANG
PENDIDIKAN SEKS BAGI ANAK WANITA PRADEWASA

Pengantar

Assalamu’alaikum Wr, Wb,

Terlebih dahulu kami mendoa’akan kepada Allah SWT scmoga Bapak/Ibu berada
dalam kcadaan schat wal’afiat dan sukscs dalam menjalankan tugas schari-hari. Kami
menyadari bahwa Bapak/Ibu sibuk dalam menjalankan tugas schari-hari, namun dengan
rasa berat hati perkenankanlah kami meminta waktu Bapak/lbu sedikit untuk mengisi
angket yang kami lampirkan ini.

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peranan dan
pandangan guru agama SD Kkelas 5 dan 6 tentang pendidikan seks bagi anak wanita
pradewasa. Anak wanita pradcwasa meliputi anak wanita praremaga (rentangan umur
11-15 tahun) dan remaja. Anak Bapak/Ibu yang berada di kelas 5 dan 6 kami
kategorikan kepada anak wanita praremaja. Oleh karena itu, pertanyaan angket ini
berfokus pada anak wanita praremaja. Adapun yang kami maksudkan dengan pendidikan
seks di sini adalah meliputi antara lain: pengetahuan tentang perubahan-perubahan fisik
(morfologi tubuh) dan psikologis yang dialami wanita pada masa praremaja, pengetahuan
agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis, bahaya pergaulan
bebas, pandangan Bapak/Ibu tentang siapa yang seharusnya memberikan pendidikan
seks, dampak positif atau negatif yang ditimbulkan atas penerapan pendidikan seks dan
scbaéainya. |

Informasi yang Bapak/lbu berikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu

. pengetahuan, khususnya tentang pendidikan scks. Atas kescdiaan dan informasi yang

... Bapak/Ibu berikan kami ucapkan tcrima kasih.

Tim Peneliti

Drs. Lufri, M.S.
Drs. Ardi M.Si.
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I.1dentitas Pribadi

1. Umur Bapak / Ibu :........ tahun
2. Pendidikan Terakhir:...............
3. Sudah berapa lama Bapak / Ibu menjadi guru agama di Sckolah Dasar (SD)?

II. PERNYATAAN ATAU BUTIR- BUTIR ANGKET

Angket ini berupa pemyataan-pernyataan vang dilengkapi dengan empat
altematif jawaban,

Petunjuk pengisian :

Untuk mengetalwi peranan Bapak / Ibu ada 19 butir pcrmyataan, yaitu
nomor 1 s/d 19. Masing-masing pernyataan disediakan alternatif jawaban scbagai
bernkut:

A. Selalu = Jika Bapak / Ibu "sclalu” memberikan informasi tentang
pendidikan seks bagi murid wanita yang Bapak/Ibu didik
(frekuensi/banvaknya 80-100 %).

B. Sering = Jika Bapak / Ibu “"sering” memberkan informasi tentang

pendidikan seks bagi mund wanita yang Bapak/Ibu didik

(frekuensibanyaknya 60-79%).

Jika Bapak / Ibu "kadang-kadang"” membenkan informasi

tentang pendidikan scks bagi anak murid wanita yang

Bapak / Ibu didik (frekuensi/banyaknya 40-59%)

Jika Bapak / Ibu "tidak pernah” memberikan informasi

tentang pendidikan seks bagi murid wanita yang Bapak/

Ibu didik (frekucnsi; banyaknya 0-39%).

Bapak / Ibu cukup menyilang salah satu jawaban yang Bapak / Ibu anggap
paling tepat.

C. Kadang-kadang

D. Tidak pcmah

I

I. Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan mengenai kapan scorang anak wanita
mengalami masa peralihan (pubertas’ pra remaja, khususnya wanita).
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D, Tidak pemah

tD

Apakah Bpk / Ibu pcrnah menjclaskan mengcnai tanda-tanda scorang wanita
itu tclah mengalami masa pra remaja, seperti : perubahan fisik / tubuh, mental/
kejiwaan, penlaku. -

A. Sclalu B. Sering C.Kadang-kadang  D. Tidak pcrmah

Lo

Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan mengenai menstruasi (haid).
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak permah

4. Apakah Bpk / Ibu pemah menjelaskan kapan atau pada usia berapa seseorang

itu mengalami menstruasi (haid) pertama kali (menarche).
% A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah
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6.

1.

4.

15.

16.

Apakah Bpk / Ibu pernah mcnjclaskan bahwa lama masa menstuasi itu
berkisar 4-7 hari dalam satu bulan.
A. Sclalu B. sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan bahwa menstruasi bukanlah penyakit
tapi hal yang biasa, lumrah bagi wanita.
A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / Ibu pcrnah menjclaskan kepada murid bahwa tidak perlu maly,
cemas dan takut menghadapi menstruasi.
A.Sclalu  B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan bahwa menstruasi pertama (menarche)
itu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keturunan, gizi, lingkungan,
keschatan.

A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / Ibu pcmah menjelaskan mengenai perubahan pada tubuh seperti
payudara mulai tumbuh dan berkembang karcna kelenjar mammac (susu)
mulai berkembang.

A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pcrnah

. Apakah Bpk / ibu pcmah menjelaskan mengenai mandi wajib (hal-hal yang

mewaiibkan orang mandi, svarat-syvarat dan rukun serta cara mandi wajib tsh).
A.Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / Ibu pemah menjclaskan bahwa sctelah menstruasi wajib
hukumnya mandi (mandi wajib).
A. Sclalu B. Serning C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

. Apakah Bpk / Ibu pcmah menjclaskan bahwa sclama masa menstruasi, tidak

boleh melakukan shalat.
A. Sclalu B. Sening C. Kadang-kadang  D. Tdak pcrnah

. Apakah Bpk / Ibu pcrnah menjelaskan bahwa tidak perlu mengganu shalat

yang ditinggalkan sclama menstruasi.
A. Sclalu B. Sening C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk / lbu pernah menjclaskan mengenai hal-hal yang membolchkan
wanita untuk tidak berpuasa, salah satunya apabila sedang dalam masa

menstruast..
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Apakah Bpk Ibu pernah menjclaskan bahwa bila tidak berpuasa pada bulan
Ramadhan karena menstruasi, wajib mengganti pada bulan diluar bulan

Ramadhan.
A. Selalu B. Sening C. Kadang-kadang  D. Tidak pemah

Apakah Bpk / Ibu pernah menjclaskan akibat pergaulan bebas antara pria dan
wanita pada masa peralihan (pra remaja/pubertas).
A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah
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17. Apakah Bpk / Ibu permah menjclaskan mengenai akibat dari melihat gambar
dan menonton film porno.

A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. tidak pernah

18. Apakah Bpk / Ibu pernah menjclaskan bahwa terjadi perubahan atau
perkembangan emosi (rasa senang, suka/cinta terhadap lawan jenis) pada anak
wanita pra remaja, schingga perlu tata cara pergaulan antara pria dan wanita.
A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

19. Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan  mengenai  penyimpangan-
penyimpangan seksual yang terjadi di kalangan remaja akibat pergaulan
bebas, scperti terjadi kehamilan di usia sckolah.

A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang  D. Tidak pernah

Petunjuk Pengisian:

Untuk mengetahui pandangan Bapak / Ibu ientang pendidikan scks ada 12
pernyataan, yaitu nomor 20 s/d 31. Masing-masing pernyataan disediakan
alternatit jawaban sebagai berikut :

A. Sangatsctuju = Jika Bapak / lbu "sangat setuju" terhadap pembcrian
pendidikan scks (frekuensi/ banyaknya 80-100%)
Jika Bapak / Ibu "setuju” terhadap pcmberian pendidikan
seks (frekucnsi/ banyaknya 60-79%).
C. Kurangsetuju = Jika Bapak / Ibu "kurang setuju" terhadap pcmberian
pendidikan scks (frckucnsi/ banyaknya 40-59%).
Jika Bapak / Ibu "tidak setuju" terhadap pemberian
pendidikan scks (frekuensi/ banyaknya 0-39%).

Bapak / Ibu cukup menvilang salah satu jawaban yang Bapak / Ibu
anggap paling tepat.

I

B. Sctuju

D. Tidak sctuju

o

20. Pelaksanaan pendidikan seks sccara dini dapat mencegah bahaya psikologis
yang berakibat dalam jangka waktu lama sepcrti; konsep din yang kurang
baik, kurangnya persiapan menghadapi pcrubahan masa praremaja ke remaja,
menenima perubahan bentuk tubuh.

A. Sangat setuju  B. Setuju C. Kurang sctuju D. Tidak setuju

21. Pelaksanaan pendidikan seks sebaiknya terpisah antara pria dan wanita.

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju

./
|28

. Pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan seks adalah orang tua dan
furu agama.

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Setuju

28}
W

. Perubahan di masa pra remaja mcnuju remaja menimbulkan akibat atau
dampak pada sikap dan perilaku antara lain : ingin menyendiri, scring bosan ,
anti sosial, emosi meninggi, hilang kepercayaan diri dsb, untuk itu perlu
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adanya pembimbingan dan pembekalan khusus untuk menghindari sikap dan
perilaku seperti itu.
A. Sangat setuju B. Sctuju C. Kurang setuju  D.Tidak Setuju

24. Penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pra remaja sangat bermanfaat
untuk mencegah pergaulan bebas.

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju  D. Tidak Setuju

25. Pencrapan pendidikan scks bagi anak wanita pra remaja sangat bermanfaat
agar ibadah shalat dan puasa dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.

A. Sangat Sctuju B. Setuju C. Kurang Setuju D. Tidak Setuju

26. Anak perlu mengetahui organ-organ yang mcngalami perubahan / perkem-
bangan” sclama masa pra_rcmaja. scperti vagina, rahim, ovarium yang
mengalami pertambahan ukuran.

A. Sangat Sctuju B. Sctuju C. Kurang Sctuju D. Thdak Sctuju

27. Penjelasan mengenai perubahan suara menjadi lebih merdu perlu diberikan

pada anak wamta pra remaja.
A. Sangat Setuju  B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju
28. Informasi mengenai perubahan fisik scperti berkembangnya payudara karcna

kelenjar mammac mulai berkembang, penting untuk disampaikan pada anak
wanita pra rcmaja.

A. Sangat Sctuju B. Setuju C. Kurang Setyju.  D. Tidak Setuju

29. Informasi mengenai perubahan fisik seperti perubahan otot yang semakin
besar dan kuat sehingga memberi bentuk pada bahu, lengan, tungkai kaki dan
pinggul perlu diberikan.

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju D. Tidak Setuju

30. Informasi mengenai perubahan pada ukuran tubuh yaitu pertambahan tinggi
dan berat badan perlu disampaikan.

A. Sangat setuju  B. Sctuju C. Kurang sctuju D. Tidak setuju

31. Informasi mengenai perubahan psikis yang tcrjadi pada anak wanita pra
remaja yang scsuai dengan perkembangannya seperti emosi meningkat /
sensitif, merasa tertarik dengan lawan jenis, perlu diberikan.

A. Sangat Sctuju B. Sctuju C. Kurang Setuju D. Tidak Sctuju

67



Lsmeican ). DATA HASIL PENELITIAN KESIAPAN ANAK YWANITA KELAS | MENGHADAF| MASA PRAREMAJA DALAM HAL PENDIDIKAN BEKS

A Duts srsh yeng erarg hoarwys berpery B rendeh

1. |93 mﬂ& .,m R _n_ HNR L TR RN’ mm 9 q'qu : ‘.-m. o7 | .mﬂ. s
2 3z = 3R N Rk E Y X
3¢ 333 xu_m 7 AR m eHERRRE “..L... J,uh BMEERR m 3 BEEFE hERERIE & 3 b
| 1 |
: uu_uun_nnunu_vf_w smn—mun_nTnn_uan.Fnuunﬁ:-nrnTTuuTuu unquT"s..u -;«Lnuydan nNuuT...ur 3lz M w
3
= P I 8 |
o1 BEE U ol<|~ ] S
) ke i B IR | pore
[ |-l ® =
Rin|~]e e eron]e|nle Sl B ) el N Y Y |n|e o] - ” m
£ 8 Y af e [« [foe] i, 5%, O R = --| 8 .M
W.o|)| -l- O e N B B e o) = |=|= |- el - ¥ -
F!u!!)ixll.. 1 S o ol B Bl e vjll.l))-|’||| o= I PR P O O Y O B o] = e feafes]- |=]» - W L
Clrsle|= - -|=]=|- o R Y o lelelels - [ PN ) O Y R PR I P4 P N £ PR S Y m \u. m
== g I o o e 9 B OO N ® - . 0 P g e B 4
Rl |- _ 1-FH- i s B <]- 5 T N P P
B - ~ BRI . FELAG R 8 Y I nle -} <jol-] 8
i R O 0 T i 1 08 i 5 m
PN P CN ) P o B e O \ -l - l= el =) ® wm
IN £ P S P - 8 ke
i ! R L N i “lnlw i - o], 4 &Y
: A o 5 0 ) 1 0 o P ) ) S50 G I ) L 1 D D L T T 1 g L s Y L
: . : £ g ] 2 | |
m - T T v : 1
FR A B PPN lrefwlor]wlnfeslelele ] e i i b o] o imlrele [ I P P Y P P P Y S O S O o N TR R R R (R i R M o ele]e]= v. B »
- el
F ¥ |- P 1 ) Y ) = elelale]nlelele m 3
a {
” e 4 1B :
> -l | - - - Y P A N O O eo| < lov] e |w|< |- o]~ H N r:.«-
- 5 = |- - P = 5 9 0
LA O R R PN S ) I ) P - . £ 15 B P ) - re| = £ I o= | = m
2 led o] o=l e |=]-|m P PR P S O 1 S P ~ > o ey = . L . -|-i~|-| 8 - it P
ER B o T TE {
: ] o e e ¥
z iE o : A : 2 1 0 1 A E TR .
-F A 5 0 0 — 1 | -
O 5 L0 O 0 R TR
- B A N e R e o ‘ b {
T FEREE: = = felntelstalels -
L] - - 51 ] 0 2
] v e ) 6 0 Y |'E
- 41 — b1 e B g e o e AR
D G 2 L B E e B e wlole S R0 Y £ O 8 N {d
-l AN R AN AN LIk :
0 O i
b 1 i e T L :
B 15 o D g Y
L - 90 ) % b 0 1 ) 1) S W O b-4 vI..'
P 3 It 1 O i 4 8 g R e T
= = —{ povit
o 0 e O O 1 R A L E TR
b (| 1] NG
Ol T AT Hilrrsuvazer daediurdsvex n.:m H “ |«
: |]11] CEATTITTT A e L

68

Az Rxyecan)y pormdaayy

2w Batrrra ter mutvanatwl

L




1 I T r
T u,.,n_n&urmm_uori.-_.“ . uw_ s_mmm.unn%m m,_ian_x_-. n_ wmm_ mTIm_ u slglale w_ >lalalalul>] m_-uﬂ =8l nmn'm»_x_uw_u uqun .
nh wn..a,..m_ﬂsﬂuanQ‘mun 3|%[A3|J8|% nnﬂuaw_a .._Bﬂu‘.uﬂunj N B Sioi<|8; Q_unﬂuQNq pALIERIRINE o PIRTEi B IR T IL=INE| S
| I . _F :_ w |
. _ AARRNRARNAN d o AARRRRANRRRNRARARRRRARANRRA o .
m 31213152021 ¥R 8| 3] 3| 1 518815 8= 2l v 5N wuuuuu_uu. TR R|B B m”nu_uﬂu_acnaa.nn 2535 205 8)3|5|8 (S =¥ 2k wnn-unnm b INEIR R R um m
D\_JJ ) el Lol el Ji B - e vlw \.m m
I3 v 117171 “I~~18 | o
AR - - <Jnie - w|mw]e - b bt (o m M pODL
P17~ e DI DI B S e ) J)\-\l\-l\'all - wlm) e ||| o o 4\-1“ <3
2 ool N |l - - v 22
}4 o Ol L I ywlw - |l o= o e n m
K - LA
X - P 1 PO ol == ret vl et - I 5 1 1S 1 P el B 1 g ]
L Rriaw b
K eslee =i =] el @ | rel = o | - - oo - =leo|~fede| = m 4
|~ EEN - N el rlede[wfrl = |l 21ls
1< =am PP P8 T w|mle ||| - del ® m 280G
IN vlmlmle - am o
= o|mlel-]e ] m
-
ﬂ) y ! - ~fesf = ...n _ ~ e <leeit Arefes slelelidn] 8 1@ |
: ] "t dLAER]
MU - rolred = . -|nd “lref |l o[- B | i
Wﬂ - - wnlnl 3 | 5
$le . <|e]e]e o|+] e Bla e
2 <|dele ol |mf-]e ol R
11 [
Slv|memmie w|w|w|~ - -l w|reele = lel’)n r Ko
Leg e | ) e oo, A?Tl\-ﬂ.l:lm m
o~ - - | eri mled =|m|w - m L
FHT ; THE[T b,
@ -|= o] el - ={alml - m s {
O |~ witardw|e wle Lad Laitad wlw . ¥
£ i L 411 O 9y 0 10 ) U L 1 O 0 N L T ..:.m. = Lew
x L [SLET PN [ P N O O = [eofedlmf ol -~ - - lofefele reisleleleleledalofalmirdalolo ol | B | 2
REASHEN i alindad frrfetetg e o o L it ot e ] ) o i LT B LT L L3
rAJ)’A‘A.-?..;a—Al\.lall..ll.‘! ..._c(l w|olelwlelulrde - <|edolelednlide]<|ed<]<[< l...\.nlldd!m mm
. WD N i M LB
o|o]e]ele <|e]e]e]n] o|sf<]-]m mlofele|e]e [ wlrlelolefeimlolale]efa]<[rde o o ) 8 1 S Y 1 2
= 5 N 0N B O S G O O N ) O W -+ =phoun
m fs =L <[<]-]Al~ <fnls[< - [~ I NS
— b 'T »
| HEFHAIEF
0 3 % i n[F [~
4 + .I_!L IR RN RN ] .MIN...
w A SEARR AN anm .4 + |2
§ sl T
- LRI E 2 Slizj3elelu /el uals s e Ul <
< [ [ LTI

69



i e s o < oy
I | T
~ ~le -l -In - ~ ~ - - ~ e I=d ) o ad = [ -~ ©
€ [8IR8|c|= 225 (RS 5 ]| =[<]2(8)8]5 |3 |~ [=|B|F[8]R|2(R|8|~|8|8|S[3|B|=|R B |R s R [S|3[R|<|S| 3|~ |5 =] |22 [S]|B |2 |2 [3[3]F|R|F| R~ B8R |B|B[B|S R 2[R ||
- =loln|e|n|e ~ minlelmlole|= - w|=lel~ o elolele winle
.w J(g|2|8|c|e|ele|al3]|=|2|2|cle|o|v]3 |2 < |C|8|= |8 SRR <[ |52 [R|SC|8|< (SRR |Q|8|< || |8 |R|R|R|< |RI< [R[<|2| 8|2 (<12 ||| 5|2 || |R |3 |F|R|H|<| == DDNInﬁ.H
~N
m -
~ ° lelelalzle ] elelnls 1 wlzle leln o o o =gl <[>zl la]> - W -
Bl=Is|s(2(8[2a]x|= (3[s|2|e|2|z|s|s |2 [=[s|=[s|3]5|s |z o [3|2|3(2|a (2 B¢ = 8|2 8]s | 2|3 o]s 2 |s|= [s s |25 2 s 2 5|5 |3 s e[z 5 2s = 5 [F 3 (B2 5|2 5 5|2 5] 2 |8[& pd
1=
D |o|e|o|e|nlo|e|n|nle]|v|v|nn|a|n]|e|o|a|e|v|n|e|nin|eninin|nlaln|n|elninnlnln|n]e L L G 6 Y Y B R B B A R B R E R Dt R 4 K !ll!dllllll# w
=
wil B8 P B Y O O O Y O B B ) G B G B B8 B B3 B B R4 Kot R B R £ R A £ B B B2 P ) P Y B £ B 1 N G I I R G L R G R LI R R A R B R C R I A1 B R R B B 2 B3 B £ 8
i
=4 B2 Y E B Y £ Y 3 3 8 £ 8 O o1 1 £ B2 £ 1 E1 R4 E B2 B G A B £ R R R 1 1 R B R B 0 £ £ O B P o O el ) ) G £ Y e B P Y R R R R 1 B2 R0 B4 B R4 B L el R4 B £ £ £ R4 £ B B B B B o %720
L
w|n|n|m|e|e|e|n|nle|n|n|nln|aln]|e]|e|n|n|alalv|nln|elnininlalvinla ~ln|elnlalnla B G G B B B B G I B2 R BT 63 £ B2 B £ £ I B () Sd!lll\.llldm 8
WA))ISAA?)AJI‘ w|n|m|v|m]|nle oo e|viv|a|alv]e|nln|alnln]e IR L E G G R C E R O R R R R RA R 2 2 R O R R T ’3424!41)4\.m 8
l:‘“,2,?7‘“32‘3":23’:‘,‘.‘3"2-"‘-’7":” ~ - LI R LI R I L L R R A A Ll D winiwle|v|w|vimn n “
A
V“ CIGIGIGI S I LI G EIE ILI L G G Bl Gl B R L Bl el Ll B B Bl D B L B o R ~ Ll Bl Bl L IR G G B G EO R R Bl Ll bl Ll ,‘-",“"‘2" n
-
—— 1
l‘-l‘)”"7"‘2":-“2"77"7‘7‘)’\-".‘?1.‘,"— ~ B B B B2 B O L L R Kol Lo o AN L B B Ll Dl o ,’)"‘3‘-\-‘,“ ” ‘
-
A4 = a
L 0 b R 11 Bl £ B B R £ R B B S £ O £ R Rl ] Rl ol Bl Bl ol R Cd B G o R R R L £ £ B R R B £ B R Bt Bl L Lt R Ul R Rl R B A R R o had o e Bl A G R A o Bl el R il IS 8 R
—
ﬁﬂ\..!!)).)!).l“???l7“37\;.173\||¢.ll!l?7.lld?)¢)l\.) GG I I CI LA IR C LI R Y R AT R R ) Bt R A e B2 L B R ) e Bt 1 £ m ﬁ i
- .
Nlelv|n]|w]|nle|vinlnle|v|e|v|vlve|nlmnin]m|vlelnlo|ninlelv|eisirinnie vlv|v|nje]lnn|ele]|ele|~ IR LI R LR AR I R A L R A LA R AR AR AR AL LA E A B ) Nlelw|mjvlwelmiw|vln]e .ﬂ “ NIO0L
3
file|e|m|win|e]|m|m|nle|v]e|r|e|m|w]|e]|rr v ]|e|rn|e|o|r|elv|v]e|elr nfr|elrvin|e|m]e]e|e]|e|m]| rmlrle|mlsle|o|w|a|mle =lelee v v |e]e]m|e Flisfulwirfw | |w|wlnm] N m
~
———
S e e e e e B T o N R e S B PN S T T R S O D E A T R A L Il R R R R R R N Lt A Sl Gad LA Bt E A 2 BT £ LY EY Bl 8 w|ei)w|m L2 0 £ B RO 0 Gl R A R R bl i Rl L 77\.?\.1-43‘\.\-” n
SRR L R B EY Y £ B P R B B O £ B 2 B Y S Ll Ld R R R R R Rl T R R0 Ll £l C B3 R Eo¥ B Pt D P 1 Pl B B B2 Bl B B B N B R R Rl A Rl R A 2 R A A L R R L] l)\.l?)‘t.w B
H I N SN N AN N I RN N I S N S R R A I I G S B A A T Y O Y P P PN PN PR PRY () PRI [ O O P P B B S R S G S R R e R S S S I S S R e I S Bt m P
- _ : ! w1 =
mv?a..l Cofrwpratla o foapeatoare fo fonfe | facfoafonfrape [ g rnprepe pragmge pwaesprepra|w o qeeea]rifon)eageefs e IR O I 0 TN o Y Y ) O O T ) ) Y o Y 6 | RN R R B C B B Pl L ] o
= dﬂl L
fo o fals e lnlele]rfn]e]wlrde]rged « fi]od]ie] s fec]e [m]edmle [~]e] s | |ode o] e fo] o] e e o] w | f=le]e | vl lolmles)elo]e (< ]e]mls]le]-|e]lelv]n|e]e|w]|n|n]e|s|mln]lele|r|m]|eln]|e f 4
~ .
F—— | %508
m‘!““‘-‘,‘,'""-‘):“.‘-)’3‘-‘\-'““‘J“““-"“ Alelw|viteje|v]|m]e|me|vimin|vivivininie|vw]e L B0 L Bl B B Gl L R R A o n
et bl
o O G 71 I 5 %% 5N 2 ) 1) 1% PNY Y N D LS B G B2 0 G ol 1 B R0 B2 B B8 £ B X B £ 00 B B 0 U1 £°F 2% B P E2 O P P 0 B P B 1 2 £ T Y R R g B B R R B B0 £ B I Y o B vl w 8 -
o 2
A R e e e e e Y Rl D I I I EI I I I S AR I LI G I B R B R A R B B2 Eod B £ FY 2 ) 0 B0 ) I [y By By I I IR I 2 B R Bl Kt B2 B B Bt £ B R R ~lolenle \.l\_m b3 MCC'0?
“-‘)",)",‘,)‘)“-\-‘?1-‘!2?2‘“-“.“-“‘V‘}“‘-‘,“‘ AR A Bl Ad LR A el iad R A R A Rad Rad bl B A d B2 ~violw|vw|vivin]e w
]
r
ad E2Y P BN RO D50 [N PN 15N PR (S0 PR PR ) PR PR Y ) D D PO D P I 5 1 01 £ O B0 1 £ 53 £ 1 ol Y 0 0 ) ) ) 1 ) Dy P P P e P P e P o e e I I R I A S S I It I I n B
]
zlnjm|w|n]nlalalnln]alal~] [ Y 5% N N P S R PR PR IR I N 2 5 Y P PN P PR PR O DRGSR rolenlrele | P I P e S PN B B S D R L G R R I B A I Y S B B A B Y B I W NCC' 12
~
p - —— 4 b
=4 ) E) B B0 O Y ) o N R O O e o et e o Y Y 1 1 £ o 1 1 K ) R EN R 8 £ B B B B ) O P P I - I B O ) 3 ) ) ) 23 2 2 £ B2 B2 21 £ 6 B B2 B B B £ Y 2 1 623 B2 G B 1 B 4 <«
m -
_— *-
s lelmimlelv|n|e|m|nle|w]|n|e]|c|e|w]rm]|e|m|m|ruvin|Aalelsnleirmig|v|mivivm|v]elivim|en]|v]v]e|e AL ES IR E R R AR A R B R A L R AR AR B Eald el Lol Dol B A R 4 elelw ’)3‘-‘& m
- — et %664
) £ £ °F 0 °F P P 0 ) 5 Y 0 O O 1 1 1 Y 1 6 I 6 5 B €8 .t R0 R 0 R O ) 1 ) ) K PR N Yy g S Y 2 Y R Y £ £F CO1 2 S 1 Pt B SR B 1 2 £ R B £ £ £ Y 1Y Y B B B O 0 14
o
° o I 4o i 5 e
polv|v|v|v|vlelw|w|ri]w|w]r]e|w|e|n|w]|eliv]n|r|m]|e||wjein|v|ejv|v|v|e|v|a|vw]|v|v]|v|w|w]lv]|ela]= w|lwlelv]lemmieje|mvev]rniviviminieir v ‘\)“-‘.\-‘-l‘\lm m
Y IS R R Ny N R B (Y O IO U ) I R N N B D O S T SN B S L3 odn ponhod R 0 PRy [ P S5 S PG S
M R I I I I I I I I I e C I R R R L R R R R e D R e e e e e D S M 1 O B NSRS IR 1R 1 I B2 A2 B2 B £ 2 £ B £ B P £ B da\.dA!s.\.?ldm ]
- . 1 %09
bl elw s ]elelelslnfelnlamlelelelol<ledis|m|m|ae]rfr|e|e]w|s]e]s|v]|-le]n|m|ele]e]lrlrle]e]lel< R0 0 % B 5 O O B ) 0 o O £ B2 B el £ B 1 B2 B IJ\.)AJI\.\.))m g
: =1 = Z
S B 1 B 0 B A 0N S N 2 B ) 2 2 5 ) B 8 2 o £ £ K 8 ) O £ B B £ B £ £ 2 P01 P2 5 B ) ) PR By B B o P P I B P Y e M R I R R R I I R S R N S N N N AN A E o
7 ¢
/S8 S [ O I [y ) O S () (N R O O O IS O U O I S ] R PN L Y D (S O [N O W (L D) 0 A ) ) ) (] O ) ) R (Y R PO R O N () ) R P S D e P R <] %CQ
-
L b B Ll Lt T [ e S Sy By - —tedat- _—
-
..\.‘..\\.A\-)\\.1“_..-\.-...._n.-.\n...“:1)\.v2.....|\c-.42 el |oles]e la]m] = jr]rale Jesle [re]e fec] e fo Jee]n]=|ee elesle oo |oe]relm] = re]] - 3
-
5 . - o — Rir
Y P 1 O D R D O (N P O [ O P 1 P (D (S [ Py P PR (N R R O I B o i I P D ) [ PR O I I O =1 8
-
—
. cle |l lelu]e o |a|o - - ~ ole feele - Y = ~ ~|= - v - |rae ars 3 - m e m q
m 1o (ol R R0 R o R B B b ol ) B PRl 1] £ £ ] A LA P 8 R 0 51 13 B R B 8 B AR 4 e A B ol B B 7 o P 2] 2 A B4 O R A A A R 3 A A £ 3 B I T N A R 1 141 47 < =
« m

70




Lampi an Xl A. Data Hasll Penelitian Untuk Orang Tua Pendidikan Rendah

1
3a | J I I [
- - " el ¢l o =|=lelnle : =|etnaln | of =
2 138155 |B|S SIK{IE8i8|5| & B S| Ak N R R R e b I| 58] KA B S T ANNIRISI B R X 5 8 IRIAE[E
- - P e e ~ - - wlyle - -
B H e NP At 8| =/ X RIKIRIB Sl & & & BIEISIGI G x| RIS S| X R R RN Ri3|R] Hn.su“mr S(KIBIRICIK X S 5K Bl 3s|=
'
= = slole It wle ~lz|F
- » < - N ~iel e -~ -
13 |5/35(5(5(8 BI3| (BN 3lplE e R AREEEREREEERH SRNREEEE N EEREREEERE
&
M
181 E0 C EO e e e wmimlvlmle Ll Bl B B £ 1 E B £ B B0 £ ~wlmlnie »|m) e L Bl Rt R R [ P
~
ok ~l- -l . -, .| win et ele ol o - - 27_1._?~\ - - wlm| el - m.m
<
~ [
131 e Kl B E D) nim| el w|ninlnlnie L G Bl £ O S B P P Y T T - |\.~\. - e 4!1]\._\.! £
o T T 3
P L R TR T m|e|m ~l= w|mle i R R e L e e s B B B n L L L R Ll R L E et £ V
b e B el L1 2 m| .| - (<R n|m i~ L e e e e i ~) 2L4 =, DI R R P
R |- w|w ” - w [ e|me 2 LR L L R rof v m Lk L B e L L R L e S
1A o 0 B 0 B | DI 1 0 _J L L B ~ mele - J)v)l!il\-lll il relre e ~w DT 2 2 B 1
1
b L G B0 O R w|w|w L L R B e o i ) i e, rol m) L B Bl R o e B L R LEEILR] ~| e, 7‘!\.’\..J|
\
MR G L R B B L B R B R L R R B ~ Sw|ne - - - = 3 on) o= | ond o) on| ool ool P Nl ] @ rof w | ov| | ) | . b bl R L LA A P
R v -(wlw - o | m w|wlw - e Ll " - ref o f o= o e oo} o - Pof 73| | m w | vl e L!
13} e b - - . ol o o=l ool w | o 7 ] oo ] ol o -ll!lvA! el |, w|o| vl of e -
: - = T
* sy - - L I PP e S e I we| | ) ) o =|m mlree|mlmlione
f. |l - - L o o B0 B P PR P S P e | mre| | @ b b Bl l)lJli|
e refrel @ - w|w|e rolre | w|re] o ool el 0| oof = | 0| 0| ) rol | rel ] w el lLll’l!
! i : !
= !_I..J.. - - - 1_7 L B ol B P 8 B B R ) Y -A.-:J*\- -t wjwlelwlwimi-
' 1
w
o=} | l!’A\. | |~ J\. i b e o b B o e s re|m[m v n|em) e w]lw|mfe|m)
mw e - |l eol ] O £ £ £ 5 N I 4 ) P ) DI BT wrd o] | vl mf | |
Z|n ol > | ol oof v ~ | w|re | o] | ref ol llllZIlA‘ w|w|miv - J)l Ji‘ 244‘! -
>4 -l - | - -l w| el ) e L R LZ ”| - ] oy L L B B L L R e B G R B - mind e = | rof relrel w|w|m| ] e
bed B2 £ £ B9 £%1 PN - ~ @ o rel v |l e - | w| ~ o el rel w|rel m| ey me|melnle]|mird=|elvl e L G IR L 0 B |l | w|w|w|w|m e
1) ] = | ral | @ | | w|m| el wfte | w|rd = - -l =)o - - w|rd - -~ mlwf=|elrd v ©|o| el | @] )y | ref w| |l ] o
3 wlrdwlwiw | on| w|rrol w| e w - ol wlnd m) " wlw|relrel v oo raf nlelnimelelel=lrdnlele @l elrelo| ) oo o] M rel w| | w | e )
b B O B R Y Y || |~ ov] wled @ . el - ” <|ele v rol || o ool @] o] | | el eaf o] | m| el 1o} ] | ro| o] m| | o] ol
e b L B Cef A R mle|e Ml -lvie|e rd | w | e - | | re el ] )7’1Jl_|| o~ !i')?i ot ljll)L-n
G £ £ B B I || alrd =] w] | rd rdwlmle | ol rol il og | rof mfw|mfed o = sl os| n] « o r ol v ool ] ) = L2 I O LY EN E
>~ jrdod = || w |, D e B - ol | ol =] ol - L 2 0 0 O I e =] ol o o o - o] rel w | e 04| e o
o|rdrd =l el - ele]e|e]e - - rdl I o S o, rded = od v o | o] - | nd od rol 2] | on] tle [0 B4 [N £ PPN Y P m _h
»elmne|nl ] ] ) ol ele]|=le ~ lrdrd = ILZ o = | od ol -l - =] | nd o ] = | rel = | el e | ol o ro] | o] ol o] - T 8
.
. lelrdele | e nd |l delnlele - m el re - - - -le ) rel ool ol @ | o= o e o v | el |relwlemfrel )= W_
Ll L WL T
- [ R L IR el w| ™ L ite] AL L | red ] o - - < ~ - S elemironird - o el | ®ol ref | v 0o e mlrdelw]emlm - wl:.
b g
te]rd ol o[ o w | ) mlnlrdelrdelon]-]el -] ru o ! rdrd o ~e n|m| ) -led = ZJ ) mlrewlw|rd ol :
= lrded=lrd |- o rdelelrdelw - =|mird - ~ |- == rol ref = | nd i ] o o - ?ZJ vle !1!!-.7\)—M
ol alits 2 ! FARAA : . 4 }
9 4| vin|e S b b b b e b R b PRz ar 2 S|AVRIA AT T 2oele GiE8 - uL S AR WBII % EGIE 1 e

71

Rata-rata Indikator

Keterangan

A
B8

Rata-rata Sub Variabel



Narav s

7724
s

I3t

I

ey
my
my

| v

e

159
back L}
(23]
ny

ey
no

rves
n%
»7 5
Y

£y <
ire
[ L -2
) ar

M SRl WA

— |

/]
I
1§
2
Y
1)
121
(V.4

1097

- B

M

14

04

AL ]

”
v
»
1"

17
1]
14

11¢

ez}
goq?
vé rE

24

.
Rl
ry

= B8 8 SN

ry

T

e
uu.n_
4
i
Al
.
,_IJ
|
JIJ

b)

]
3
—

R

3
bre X IS 244

| m

0 73| 17 55 735 £973] 1S 73! 21 vy ¢4 o)

X! B Data Hasil Penelitian Untuk Orang Tua Pendidikan Mcnengah

B
E
R
CRE
B[S
SF.T
HE
&=
Rsle
¥
Fle
Qb
qH
!"m
L - Ao A efzfE]F
[ =
3
2leim e - R B o T [ e ol JI 4 o ol .‘A v od ~d o 1!“.”3
N
D) o] o~ -~ o] o od oo o] @] » ol o o »d o~ o oo o] -l l)IlJl )ll." I
4
HEEE -l EELEE e -~ - reree - of rd o4 llmnﬂ
g|F
ot LR B0 | | | v od ] on @ o w| vl ~ o~ o o > -l | rd J)m
4
Sl o - - N o = o o v g o ~d ~ oo oof o] oy -] -l - lJ)Mﬂﬂ
R
n344 - 4:14‘.1) ol o| - [ P . 4 [ !HN i
wi)l ~ e LJIZX vl rd Iz w| v rd rd ~ - o~ - I)Eﬁ.
14
of o~ oy o -~ w| Y ed @ o o o ol wjrg T ~ rnd vd vl - )J !!auw..
~l5%]E
ofrd o rd rdr{ N rd N ol o o od ~ ~d ] = - | e ~ ds
[N P Py "4 =14 o o o o v - - o~ rnd ] < L ~ ))mv
r!l(l o4 N o o o o ~ d ~d v o d = 4 < | g Clm o
o od ol ~ bt Bd K B e o B B o~ ] 14 ~d o o o] o - ~d CINMM
.”.llx - I!lLLln) ol - & o rf od A -, odod !ﬂ.m
kel o -l l...‘:..... e - rq 4 - wrd CT.W
o o oy ~ N od o 2d nd nq o o rd X ) ~ v - o v4 !”““
-.|1() " g o ol o o = v ~d wedele ~ JI ZN“
b4
plé

72

B = Rata-rata Sub Variabel

Keterangan
A = Ratavata Indkator



73

mn“wunm.mnummmpmrnummmmvm,...munumu...muum...nm.num“numn_..muuummnu«.ﬂmmnum.un.mu.uuqnvnmumnmmmu lFR
aﬁvnunuunnnmnnumuymunManmuvwnwmHmmmunmnuuumu%munnuuummvmnnHHHMNNwunmunnnnnmunnvnmm
£§ (]2 (8|5 =l ol e 5= B E B = e < E IS E L 1 1] |2 81 |l 2 o 6 B {8 s el o 2 B o s B 2 2 =l Ll e el o o B e o 5| €1 | 2| | & | | ] | B | €
0 I B 1 ) 8 ) P 6% P PN ) P ) B ol £ o 0 6 6 N 6 PO R O O O O O O O O O O R S ) P S P 1 I 3
L K B e P R e R B R B e R e i i R R R R R C £ R £ 1 ) 6 ) % 8 P % ) Y Y Y e B S N I e Y S

L Al Rl Rl Bl Rl B R el K B Kl R L Rl R e il R )l R A R R el R e R el R R L 2 g P R D gl Kl R 2 R

743 | 251

22

““I1.“““I‘."“““”.-‘.“."Q'I“7‘3?1“”

N 2 Gl 1 1 e sl el Kl B il Bl R K K B B3 2 Kl Bl Bl Gl R R K2 Kol R R B K B B4 R B o B o 1 O O 0 I ) 0 S PPN [P (RS (P [N [ () (U R (UM [ [P (PSS % Py ) ) PSS PR IO P PN () ) PN [P ) O ) ) S I Y I 4

~

MJ\..C!\.\.!‘7!4\.\.\7444!11:\.lnl\)s.\.?l\.\\\.A\.lw.tv1.4\\.41\11.1.4)4‘3\.\.1.4\2121\.7v704111‘1!lu:
L L L R G G R R G IR R IR R R Gl Bl B0 B R B R 1 8 B R et £ 0 £ 01 ) 0 0 O O S R P P P Y I PN

e ) adl rerrd AL x4 7A AN JO Y AT AT A) 4 Y 7A 27

LI}

4
]
)
]
3
3
3
3
3
4
k)
3
3
3
4
)
b )
3
2
p)
b)
)
3
4
4
3
[
2
b)
2
4
4
[
)
3
4
@ | 277

OB

[]
b
L
4
4
4
3
4
3
4
3
b )
4
)
3
3
4
4
4
2
3
3
1
3
3
2
3
4
1
e
1
2
p )
¢
“
[
[
4
4

| 270

ot S R 0 Tt D K R Ut £ R A R R4 E RA RS 2 Bl Bl R S £ il £ R R4 87 K £ CR £ £ B4 K B Bl £ £ £ £ B8 e B R R I £ g R g B B (o £ B2 5 B O B 8 ) C Bt £ £ B B £ R B B £ R B B B B B £ 2
<
-
1A L B e 2 2 8 Ko B K Ko B2 B B B B 2 B2 B B ) B 0 O ) S IR O I I O N ) ) Y -.‘\\.4\,\.\.w.ill.l\.la3!.4?)4?\.?3?31’ll);.1.3|\.43llll.ﬂk
4 B e B 1 B ) e e B e et o e e s ) e B e e R e e N R e R I R I I R e R

a
3
3
3
q
]
3
3
@
3
.
4
3
4
3
2
3
[
3
a
0
4
4
2
3
3
]
4
)
3
3
3
2
[
b )
3
)
3
3
4

A

17

4
2
:
b
b}
«
4
4
.
4
Y
p)
[]
2
3
[
3
0
4
.
3
2
2
6
3
1.
.
3
4
3
p)
P
2
)
3
3
1
3
4
2%

ay 7%

4
by
3
3
4
L
3
4
4
?
“
4
a
L
)
K
1
3
3
4
1
:
3
:
3
3
2
2
F]
h )
4
3
1
h ]
3
3
3
2
3
a
243

NOMOR ITEM

202 ] M

4
L
3
3y
3
4
4
3
4
3
4
4
3
3
4
]
4
4
3
4
2
4
4
3
2
2
4
4
)
3
3
4
3
2
o
| 737

4
p]
F)
1
2
2
F3
4
;
4
F
4
3
3
4
4
%
F]
4
2
2
4
4
4
3
4
2
4
4
7
3
3
4
4
3
A
a5 | 2=

L B G K K B2 £ 0 e 8 R R D0 B D BN R ) S R 2 O Y I O 2 R S IR R e B ) M 0 e B 1 ) £

24t

Data Hasil Penelitian Untuk Orang Tua Pendidikan tinggi

1
3
2
2
4
)
3
3
3
<
4
2
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
2
2
3
3
3
)
3
3
3
3
3
2
3
4
3
3
b
4

T4 2

81 72

y7 1%

79 0%

cededulofevielmeledmle|mlvln|mfe |mlelnlvlelrm|edm]e |m|n]eem]edrdefrde]rm|e|mn]e|n

L L e B Dl Bl E R B B2 0 R4 K e B3 et S T 0 00 R 0 T I IO I R O B I Y I et O I Y X ) Y )

285} 28

Xl C.

WY 70 30 a7 safan 0N 7S 31| 75 N[ 74 SN 20 AN A4 O 74 O AY AN A1 A TS Q4] T) WA T T4 <R 4 aD TR A4 PN A 7y

Ay

rolestedlwlede Jededw]rdmledelole el |edele |wfa|r]ede]e]e]e]le]e]ede]edels|rr]m]n

1
3
3
2
)
2
2
3
)
2
F)
2
1
2
2
3
3
3
\J
4
4
2
3 3y
'
2
)
4
4
<
4
3
3
y
)
3
4
)
A
.
4
= B0

LSRRI R B3 EN L B G R I RO R S PN R R R R K2 R R g et B3 0 K1 B 8 B B B 0 e el B 1 K L Y

P 3

\.3\.1-‘7‘!’)70(?‘.:l!\.?\-l2!:-.?3737"\-!!?-‘\.\.\.‘mt

3
3
2
[
2
3
2
2
[
2
[
2
3
2
2
2
2
3
2
0
3
.
.
2
Al
1
2
3
3
2
2
?
)
]
2
2
1
2
3
3
e
ao

79 ah

A = Rata-rata Indvator
B = Rata-rata Sub Vanabel

U 8 MO 72 av4) sl md




12

|2qeusA qns Jod RlR2-BEY : G

>

=
-
3
3
3

Joripul Jed eies-eiey

1R 2
M ~ 8 P 3 el e 3 o ~ ., ~ o] o]l eleal=l=}|= ~|®
w | > glalalalsla]els]z|z|ae]s|g(x|g|e|a|s|<|a|d || % X2 [ y|2]|x]s]s] 2| || |||z 3]2|=|~|2|“]= <] |« ©
£ £ ro -
W (- NIRRT B C ST B B B B O 3 £ £V EV3 V) RO D) £V EV3 I D D ) B O 0 B o o Bl Bl nd lnd il il ol Bl il B
- m(n‘((llllllllllltl|l-.vttlIZ((l.\t.\.\tll.llllllllllvlll
b4 mrllll!llZl!lltt.\lllt(lt(:l_\(.\((l(.\ll.\(bll}.l&!(.\r(l(
B by m(lllllll-‘llll!llllll(t((lll.\.\‘ll(lll.\'ll(lllll("lr
2 |2 % mCll'bl.lol!lllll(_tI_\l(l((ll(ll("stlll.\VZ!llllll(rllc.
L
T m.\lllllll.llll-.llltll(l-».\llA‘ll_\lI(((I('t.\llf.\ll.\(ll.v
® -u.r.ll(lll......-lll!llll.s».\'El.n(\vl-..\n((lltvlllll.\vns.\.\tll
e 3 ntll'llllll.nl(llll:l.\.ttxtll.t.\nl|1le.\lll.\lltll.\llli
£
Y Blltllllll’.lIlllllllllltlll.\llkIlllllllll.\lll(llll}-‘
w * ml-.-.(v'lll.\lll(!ll(ilt'.\f.\l.\t"C'C'-\tl.\'l!.\llt‘t(.\t(m
e Mr-r..li'Itl.\lllvs!l.\tﬁ.\‘l.\'f.l..\.\l'.\'Cl‘.\‘l.\l.&llt'it'll_\n
k] 3 mtl.\'l'!ltllllll.\tl(“\l'.\ZZ(".\r.\vl.\l'.\l.\lll.\vttII(U
[
® & | mlevU'll.\ll!!!l_\(ll(.\.\t.\lt.\Il.\!.\lll.\l.\t.\lf_l.\l.\trltﬂ
3 | by th(Plllltl.\llll.\(llIC'((.;CIVI.\PIvltt‘ﬁtt(‘l'l(rr'_\n
% |5 a
2 - nll!!llllllllllllbll|l.\(tllllllll(l'lllllllllvlllilﬂm
'S mll.\lllllllr\ll(lllll(ll{(l.\lIl‘ltlll('tt.\.\.\.\l(((l.\ﬂm
=
K3 R m!l.\l.trr.-...r.l:.;..(!l_lul.{.\tli‘\tll.l.tv.\r.nl(ivl:..t..-r..tvl.\ti_(ﬂa
-
o] = 3
£ Ky nIIZY!Z!I\!I\!;.Z.-(nlt.\v'.r.l;.!\.1('('!1.3!!l..)l.\(l(.\(llh
-3 ullv.l’.lllllll!lr.llI‘C(_\Clllll|Zr.\llll.\tllllttll.\rllﬂ
2 E mIl‘.\(t.\.;"l.\,\.ttltI.\ll.I.t.;ll.\.l.\l.t.t.\.\e\.\l.\l.\.\l.\.\l.\.\(itu
¢ e mll'r.r._t.(.\r.lr(;.l:v;.tlv.n...(..l.\(r.l(.l.tl?n [V ) PSS ) ) PR P PN VR I RV RV el
. o
3 J uI..'r'.\.\DIIZ.\'.\.\!(I.\CCIr..\t.\.\.\.\.\vl'.\lIS(IIIC(.\.\E.\I(.\R
| mI('l"l('lt.\!ﬁ('f.\(l.\l.\l.\.\l(.t'l.trl!.\l.\t.\'.t.\.\.\!.\((lu
-
it 4 mPCIIIv.\tv'tit!t.\v\lrtl.\l.\.\!rvI'.\Ill'(ﬁ.\"('lﬁl")'ﬂ
£
N J mCl!t((l(!'l.\l(.\.\(.\.\(.\.\.\t.\.-.\.\(C.\.\ZC.\.‘.\P\Z!Iﬁ.\r'tv.\vﬂ
\ n m“z"‘.\"'-“tl"-‘“‘l.—f-‘—\l’sll"-\(Z’:t-\ll“:-\lt-\'“g
~ m.\(lllr.\'.\ll.\.\lvt_(.\vlt.\rt(.\tlltlIrir.vtlﬁvr.\.\.\v.\.\lﬁ.\u
Fd b | mv.\.\.\.t.\.\t.rIZ.\.\C.\!CLCC.\!(C(l[l.\.\.\t.l.\.\.\"\ll.\.\rs.\.\r.‘.\r.\(w
s
£ B m7(.\.\5v.\.\.\lv.r..\.t.\lr.l[(.\.\(.\l((.\t[.\_\1.\.\.\\.\(7.\.\.\["('.\7“
3 mlA.\.\':..\CCIC.\C[Z.\’.-G.\(.\.-(((\ll!r_(.\(lilv.\ltl.\.\_t".\v.\vﬁ
2 .mr(.\l(.\.\(ll....._..\.\t.t....\r__\(r...l(\,\.\lli!(r.(vllt._\llllf.l.rl.\(.
EIRIER MM RIE 4|l 4lalw]> =\ = \ 2 ~|= > |2 M.M
ummnnmw“ﬁuut(hNﬁGittth.;sn....outmuww.ﬂhhvnﬂum&lt%nlwmn
Q I [ w s ~ 2 ] Y ) - DlAle =
.hh%u.umnu.nmmnrmmcwtﬂ“ua.uuuc.n.,w‘uvudmnmﬁvmtm.mm..ms.umnrlr.m
. sl -~ AR A P B - | Al -~ -~ >3 -l - Pl=]= -l RN - N~
thbuumﬁ.hbluwlu.&vsnIMLC(QEU-uulmuh&uunmhosm%s;'bwlru
_ '

$)33S UBNIpIPUad Burjua) S eweBy rung ueBuepued Uep ueuriad JeuaBudy UemoUad JISEH MEQ

nX uesidwen



